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ABSTRACT 
 
Eveline Karlina. Correlation between the Intensity Level of Reading Sociology Book 
with Student’s Cognitive Achievement of Sociology of Class X IIS at SMA Negeri 91 
Jakarta. Undergraduate Thesis. Jakarta: Sociology of Education study program, 
Department of Sociology. Faculty of Social Science, State University of Jakarta, 
2016. 
This study aims to determine whether there is a significant correlation between the 
intensity level of reading Sociology book with students’s cognitive achievement of 
Sociology using a quantitative approach with survey method is descriptive 
correlational. The technique to collect data of X variable by distributing a 
questionnaire about the intensity of reading Sociology book which containing 49 
questions. Then to collect data of Y variable using documentation of the students’s 
Sociology achievement. The study sample was taken by using simple random 
sampling technique with the formula of the Slovin’s opinion. Samples were obtained 
50 respondents of 102 population of the three classes X IIS SMA Negeri 91 Jakarta. 
Based on the results of the study, showed that there is no significant correlation 
between the intensity level of reading Sociology book with the students’s cognitive 
achievement of Sociology of class X IIS SMA Negeri  91 Jakarta. It is based on the 
Pearson correlation test that said first, the two variables do not have a direct 
relationship because the value of the Pearson correlation coefficient leads to a 
negative number that is equal to -0.080. Then the second, the two variables do not 
have a significant relationship because of significant value 0.583> α 0.05, so H0 is 
accepted. It can be concluded that there is no significant relationship between the 
intensity level of reading Sociology book with students’s cognitive achievement of 
Sociology of class X IIS at SMA Negeri 91 Jakarta. 
Keywords: Intensity of Reading, Cognitive Achievement, Sociology Subject Matter 
 
i 
 
ABSTRAK 
 
Eveline Karlina, Hubungan Antara Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
dengan Hasil Belajar Kognitif Sosiologi Peserta Didik Kelas X IIS SMA Negeri 91 
Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar 
kognitif Sosiologi peserta didik dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survey yang bersifat deskriptif korelasional. Teknik pengumpulan data 
variabel X dilakukan dengan menyebarkan kuesioner mengenai intensitas membaca 
buku Sosiologi yang berisikan 49 butir pertanyaan. Kemudian untuk mengumpulkan 
data variabel Y melalui dokumentasi nilai Sosiologi peserta didik. Untuk penarikan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan rumus dari pendapat 
Slovin. Sampel yang didapat sebanyak 50 responden dari 102 populasi dari tiga kelas 
X IIS SMA Negeri 91 Jakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar 
kognitif Sosiologi peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta. Hal ini 
didasarkan pada uji korelasi Pearson yang menyebutkan bahwa pertama, kedua 
variabel tidak memiliki hubungan yang searah karena nilai koefisien korelasi Pearson 
mengarah ke angka negatif yaitu sebesar -0,080. Kemudian yang kedua, kedua 
variabel tidak memiliki hubungan yang signifikan karena nilai signifikan 0,583 > α 
0.05, sehingga H0 diterima. Demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil 
belajar kognitif Sosiologi peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta.  
Kata kunci: Intensitas Membaca, Hasil Belajar Kognitif, Mata Pelajaran 
Sosiologi 
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MOTO 
 
“I thank God that I'm a product of my parents. That they infected me with their 
intelligence and energy for life, with their thirst for knowledge and their love. 
I'm grateful that I know where I come from” (Shakira) 
 
“Better to feel how hard education is at this time rather 
than fell the bitterness of stupidity, later” (Anonymous) 
 
“Life isn't about finding yourself. Life is about creating 
yourself.” (George Bernard Shaw) 
 
“Jadikanlah dirimu sebagai contoh yang baik untuk orang lain”  
(Papa, Jekquin Pasaribu) 
 
 “The good life is one inspired by love and guided by knowledge.” 
(Bertrand Russell) 
 
I can't change the direction of the wind, but I can adjust my sails to 
always reach my destination. (Jimmy Dean) 
 
“Wit beyond measure is a man's greatest treasure.” (J. K. 
Rowling, Harry Potter and the Order of the Phoenix)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Membaca merupakan proses belajar sepanjang hayat yang tidak hanya sebagai 
kenikmatan melainkan juga telah menjadi sebuah kebutuhan. Dalam dunia akademik, 
kegiatan membaca, entah itu membaca buku atau teks lainnya merupakan aktivitas 
sekaligus usaha yang dilakukan oleh peserta didik yang berhubungan langsung 
dengan proses belajar mengajar. Membaca berarti awal mengenal suatu ilmu. Seperti 
halnya dengan tujuan utama dari membaca buku ialah agar peserta didik 
mendapatkan ilmu, pengetahuan, wawasan, maupun informasi terkait dengan mata 
pelajaran ataupun untuk menambah wawasan umum lainnya.  
Kegiatan membaca buku banyak memiliki pengaruh positif untuk perkembangan 
mental peserta didik. Seperti dalam tulisan Reading Habits – An Overview, 
Cunningham dan Stanovich
1
 menyatakan kegiatan membaca memiliki dampak yang 
signifikan pada pengembangan kecepatan dan kelancaran membaca, perbendaharaan 
kosakata, penambahan pengetahuan umum dan kemampuan verbal serta prestasi 
akademik. Begitupula dengan Katherine Ruth berpendapat keuntungan dari membaca 
buku adalah individu dapat memperoleh keuntungan dalam ranah akademis, 
                                                          
1
 Kushmeeta Chettri dan S.K. Rout, Reading Habits - An Overview. IOSR Journal Of Humanities 
And Social Science (IOSR-JHSS), Volume 14 , Issue 6, Year 2013, hal. 15. Diakses dari 
http://www.iosrjournals.org/ (tgl. 13 Desember 2015 pukul; 23.35 WIB) 
1 
2 
 
membantu pengembangan kemampuan berkomunikasi dengan baik dan dapat 
membangun perbendaharaan kata.
2
 
Salah satu manfaat membaca buku dalam dunia akademik adalah dapat 
menunjang prestasi akademik peserta didik. Sebab untuk dapat mengikuti berbagai 
ragam mata pelajaran, tentu peserta didik dituntut untuk membaca buku pelajaran 
yang bersangkutan. Hal itu bertujuan agar peserta didik dapat mengerti dan 
memahami serta menemukan apa yang ia cari terhadap mata pelajaran tersebut. Oleh 
karena itu, kegiatan membaca buku sudah sepantasnya menjadi kewajiban untuk para 
peserta didik sebagai usaha untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik. Namun, 
masih banyak anak dari usia dini hingga dewasa minim melakukan aktivitas 
membaca. Fenomena demikian dibuktikan oleh beberapa survey nasional maupun 
internasional berikut ini. 
Pertama, Kajian PIRLS (Progress International Reading Literacy Study) yaitu 
studi internasional dalam bidang membaca pada anak-anak menunjukkan bahwa pada 
tahun 2006 rata-rata anak Indonesia berada pada urutan keempat dari bawah dari 45 
negara di dunia.
3
 Kedua, PISA (The Programme for International Student 
Assessment) membuktikan bahwa pada tahun yang sama, anak-anak Indonesia 
                                                          
2
 Lihat: Katherine Ruth,  Asyiknya Membaca (Teaching Children Reading) (Jakarta: Prestasi 
Pustakaraya, 2005), hal. 2-15 
3
 Sri Wahyuni, Menumbuhkan Minat Baca Menuju Masyarakat Literat. Jurnal Diksi Jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Islam Malang, Vol. 16, No.2, Tahun 2009. 
Hal. 180 (Diterbitkan). Diakses dari http://www.fkipunisma.ac.id/ (tgl. 24 Januari 2016, pukul 12.13 
WIB) 
3 
 
menempati  peringkat 48 dari 56 negara dalam perihal membaca.
4
 PISA sendiri 
merupakan survei internasional tiga tahunan yang menguji keterampilan dan 
pengetahuan peserta didik 15 tahun untuk mengevaluasi sistem pendidikan di seluruh 
dunia.  
Ketiga, berdasarkan survey minat baca yang dilakukan oleh UNESCO (United 
Nation Education Society and Cultural Organization) pada tahun 2011, membuktikan 
bahwa indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001 dari rata-rata indeks baca 
negara maju yang berkisar  antara  0,45  sampai dengan  0,62. Indeks 0,001 tersebut 
mengandung arti bahwa dari seribu penduduk, hanya ada satu orang yang masih 
memiliki minat baca tinggi (1:1000).
5
 Keempat, hasil prosentase dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) tahun 2014 menunjukkan bahwa dalam seminggu terakhir penduduk 
Indonesia yang berusia 10 tahun ke atas yang membaca buku pelajaran hanya 
sebanyak 20,49% dan yang membaca buku pengetahuan hanya sebanyak 14,08%.
6
 
Hasil beberapa survey diatas menunjukkan bahwa minat baca masyarakat 
Indonesia masih tergolong rendah. Padahal salah satu faktor penting untuk mencapai 
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar adalah adanya minat baca dari dalam 
diri peserta didik itu sendiri. Dengan adanya minat baca, tentu peserta didik akan 
menaruh perhatiannya untuk membaca sesuatu yang dapat dilakukannya berulang-
ulang atau secara intens. Sesuai dengan harapan, kegiatan membaca tersebut dapat 
                                                          
4
 International Bureau of Education, World Data on Education. Edisi Ke-7. Tahun 2011 Diakses 
dari http://www.unesco.org/ (tgl. 24 Januari 2016, pukul 10.22 WIB) 
5
Annisa Nurrul F., Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Perpustakaan Keliling Layanan 
Terpadu Perpustakaan (LTP) dengan Minat Baca. Skripsi Universitas Pendidikan Indonesia, 2014. 
Diakses dari http://repository.upi.edu/ (tgl. 24 Januari 2016, pukul 12.50 WIB) 
6
 Diakses dari http://bps.go.id/ (tgl. 9 Juni 2016, pukul 20.40 WIB) 
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mengembangkan kapasitas intelektual dan spiritual peserta didik. Sebab kegiatan 
membaca itu sendiri sebagai proses mental yang bertingkat yang memberikan 
kontribusi besar terhadap perkembangan intelektualitas individu. 
Berbicara mengenai intelektualitas, sudah pasti berhubungan dengan 
kemampuan berfikir yang dimiliki manusia. Atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
kognitif. Ranah kognitif memiliki enam level berpikir yaitu remembering, 
understanding, applying, analyzing, evaluating, dan creating. Tingkatan kognitif ini 
sering digunakan dalam dunia akademik, baik dari Sekolah Dasar hingga tingkat 
Universitas, sebagai alat penilaian untuk mengukur sejauh mana kemampuan intelek 
peserta didik. Namun, tingkatan kognitif yang digunakan untuk peserta didik pada 
usia sekolah khususnya Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya sampai pada level 
analyzing.  
Mengukur keberhasilan peserta didik yang berdimensi kognitif dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, baik dengan tes tertulis maupun lisan dan perbuatan.
7
 Namun, 
dewasa ini, pada tingkat SMA, keempat level tersebut, yakni level remembering, 
understanding, applying, dan analyzing secara umum dievaluasi dengan tes tertulis. 
Tujuannya adalah agar dapat menjangkau semua peserta didik, mengingat jumlah 
peserta didik sekarang amat banyak. Tes tertulis tersebut bisa berupa pilihan ganda, 
uraian dan essay. Tes tertulis sudah pasti mencakup segala pengetahuan dan 
pemahaman yang dimiliki peserta didik terkait pada masing-masing mata pelajaran 
termasuk mata pelajaran Sosiologi.  
                                                          
7
 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 209 
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Mata pelajaran Sosiologi memuat materi yang banyak akan penjelasan. Itulah 
sebabnya peserta didik dituntut lebih banyak membaca buku pada mata pelajaran 
Sosiologi, agar peserta didik dapat memahami cakupan materi Sosiologi. Dalam 
konteks tersebut, keberhasilan kognitif peserta didik pada mata pelajaran Sosiologi 
dapat ditentukan oleh intensitas peserta didik dalam membaca buku pelajaran 
Sosiologi.  Namun, sekarang ini sedikit peserta didik yang memiliki intensitas tinggi 
dalam membaca buku pelajaran termasuk pelajaran Sosiologi. Padahal peserta didik 
selalu menerapkan ilmu Sosiologi dalam kehidupan sosial sehari-harinya. Seperti 
yang terjadi pada peserta didik kelas X IIS SMA Negeri  91 Jakarta.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap tiga kelas X jurusan IIS (Ilmu-ilmu Sosial), 
terlihat bahwa peserta didik memang membuka buku pelajaran Sosiologi ketika guru 
sedang mengajar. Namun, beberapa peserta didik hanya menjadikan buku sebagai 
hiasan, bukan untuk dibaca. Tidak sedikit pula yang sibuk melakukan aktivitas lain, 
misalnya memusatkan perhatiannya pada gadget dan/atau pada teman sebangkunya 
untuk melakukan interaksi nitimbang membaca buku ketika KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) sedang berlangsung. Hal tersebut bisa saja memengaruhi hasil belajar 
kognitif Sosiologi peserta didik. Hal itu dibuktikan oleh hasil belajar kognitif 
Sosiologi peserta didik bahwa hanya sekian persen yang mencapai kelulusan. Berikut 
adalah tabel akumulasi hasil belajar kognitif sosiologi kelas X IIS 1, 2 dan 3 SMA 
Negeri 91 Jakarta semester Ganjil tahun ajar 2015/2016. 
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Tabel I.1 
Akumulasi Hasil Belajar Kognitif Sosiologi  
Kelas X IIS 1-3 SMA Negeri 91 Jakarta 
Semester Ganjil Tahun Ajar 2015/2016 
(Sumber: Dokumentasi Nilai Sosiologi Kelas X IIS SMAN 91 Jakarta, 2015) 
Tabel I.1 merupakan data hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik dari tes 
tertulis, yaitu UTS (Ujian Tengah Semester) dan UAS (Ujian Akhir Semester). 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari setiap kelas, banyak  sekali 
peserta didik yang tidak dapat mencapai angka KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
atau lebih pada mata pelajaran Sosiologi, yaitu sebesar 78. Dari 102 peserta didik 
kelas X jurusan IIS hanya 9,8% yang tuntas dalam UTS dan 14,7% yang tuntas dalam 
UAS. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami 
kegagalan pada mata pelajaran Sosiologi dalam aspek kognitif. 
 
B. Permasalahan Penelitian 
Mata pelajaran Sosiologi tentu mudah diaplikasikan karena peserta didik 
khususnya peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta selalu mengalami dan 
 
Kriteria Ketuntasan Minimal = 78 
X IIS 1 X IIS 2 X IIS 3 
UTS UAS UTS UAS UTS UAS 
Nilai tertinggi 90 82,5 84 80 96 80 
Nilai terrendah 22 45 30 57,5 12 37,5 
Rerata nilai 61,88 66,84 55,76 72,18 60,11 67 
Jumlah Peserta Didik 
Tidak Tuntas 
29 28 33 30 24 28 
Ketuntasan 14,7% 17,6% 2,94%. 11,7%. 29,4% 17,6% 
Jumlah Peserta Didik 34 34 34 
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menerapkan ilmu Sosiologi dalam kesehariannya. Namun, ternyata sulit rasanya 
untuk peserta didik dalam mempelajari ilmu Sosiologi secara teoretis. Salah satu cara 
yang dapat membantu peserta didik untuk memahami mata pelajaran Sosiologi secara 
teoritis adalah dengan membaca buku mata pelajaran Sosiologi secara intens. Sebab, 
sebagian besar kemampuan kognitif peserta didik ditentukan oleh kegiatan membaca. 
Selain itu, peserta didik tidak hanya mendapatkan pemahaman atas kajian teoritis 
mata pelajaran Sosiologi, melainkan juga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 
pada mata pelajaran Sosiologi. 
Akan tetapi, berdasarkan observasi, peserta didik yang melakukan kegiatan 
membaca buku  mata pelajaran Sosiologi secara intensif tidak disertai oleh tingginya 
hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik. Begitupula sebaliknya, peserta didik 
yang tidak intensif melakukan kegiatan membaca buku mata pelajaran Sosiologi 
justru menghasilkan tingginya hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik. Oleh 
karena itu, perlu penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana sebenarnya hubungan 
antara intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar kognitif Sosiologi 
peserta didik. 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas dari berbagai sumber 
yang tersedia, permasalahan penelitian yang akan dikaji yaitu, 
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi dengan hasil belajar kognitif peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 
Jakarta? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 
tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi 
peserta didik kelas X jurusan IIS di SMA Negeri 91 Jakarta. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yang dapat berguna baik secara 
teoretis maupun praktis. 
a. Secara Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
pengetahuan dalam bidang sosiologi pendidikan, khususnya mengenai 
intensitas membaca buku Sosiologi terhadap hasil belajar kognitif Sosiologi 
peserta didik. 
b. Secara Praktis 
 Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
sekaligus refleksi dalam membimbing peserta didik untuk memberikan 
pengertian dan motivasi dalam membangun budaya baca agar peserta 
didik mau melakukan kegiatan membaca buku sebagai usaha peningkatan 
hasil belajar kognitifnya. 
 Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan 
mengenai pentingnya membaca buku, khususnya buku pelajaran serta 
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dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk terus melakukan kegiatan 
membaca buku. 
 Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan bandingan, bahan acuan, maupun bahan referensi untuk dasar 
penelitian berikutnya. 
 
D. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Dalam melakukan sebuah penelitian, hendaknya dilakukan tinjauan penelitian 
sejenis terlebih dahulu guna menelusuri penelitian yang memiliki kemiripan dengan 
penelitian kita yang sudah diteliti sebelumnya. Selain itu, peneliti melakukan tinjauan 
penelitian sejenis untuk menghindari upaya replikasi dan duplikasi dari suatu 
penelitian. Kemudian  tinjauan penelitian sejenis juga berfungsi sebagai bahan 
referensi atau acuan dalam membandingkan maupun melengkapi penelitian-penelitian 
yang sudah ada sebelumnya. Berikut terdapat 4 (empat) penelitian sejenis berupa 
skripsi, jurnal nasional dan jurnal internasional yang akan dibahas oleh peneliti. 
Penelitian pertama datang dari Tri Sutaji yang berjudul “Pengaruh Minat 
Membaca Buku Sosiologi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi SMA Negeri 8 Kota Tangerang Selatan”.8 Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh minat baca peserta didik di SMA Negeri 8 Kota Tangerang Selatan yang sangat 
                                                          
8
Tri Sutaji, Pengaruh Minat Membaca Buku Sosiologi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 8 Kota Tangerang Selatan, Skripsi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. Diakses dari: 
http://repository.uinjkt.ac.id/ (tgl. 21 Desember 2015 pukul; 19.46 WIB) 
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rendah termasuk membaca buku pelajaran Sosiologi. Hal itu disebabkan karena 
kurangnya motivasi dari orangtua maupun guru untuk mencanangkan pentingnya 
membaca buku pelajaran serta buku pelajaran Sosiologi yang terlihat kurang menarik 
dibandingkan dengan buku science fiction, novel dan buku bacaan lainnya.  
Skripsi ini menekankan bahwa peserta didik akan membaca buku pelajaran 
Sosiologi jika memiliki minat baca terlebih dahulu. Minat baca menjadi sesuatu yang 
sangat penting untuk dimiliki peserta didik. Sebab, dari adanya minat baca, peserta 
didik dapat melakukan kegiatan membaca guna memperoleh informasi, mendapatkan 
pengetahuan, dan dapat memenuhi kebutuhan rasa keingintahuannya. Jelas, bahwa 
dengan membaca buku akan meningkatkan kemampuan intelektual seseorang. 
Namun, adanya minat membaca yang berbeda-beda akan berbeda pula tingkat 
pengetahuan dan prestasi belajar peserta didik di sekolah. 
Kemudian, skripsi ini memfokuskan pada tiga domain dari prestasi belajar, yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga domain tersebut dievaluasi dan evaluasi 
itu diaktualisasikan dalam bentuk angka atau skor yang nantinya dikorelasikan 
dengan minat membaca buku pelajaran. Berbeda dengan peneliti yang hanya 
memfokuskan pada domain kognitif. Menurut asumsi peneliti, efek langsung yang 
terjadi dari melakukan kegiatan membaca buku adalah pada aspek kognitif. Aspek 
afektif dan psikomotorik sebagian besar dipengaruhi dan dilihat pada saat KBM 
berlangsung, bukan terlihat dari minat baca peserta didik. 
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling. 
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Sampel tersebut terdiri dari 45 peserta didik dari tiga kelas XI IPS yang berjumlah 
100 peserta didik. Kemudian teknik pengumpulan datanya berupa angket/kuesioner 
mengenai minat siswa dalam membaca buku Sosiologi dan studi dokumenter yang 
terdiri dari dokumen sekolah dan data raport semester 1 kelas XI IPS SMA Negeri 8 
Kota Tangerang Selatan. Selanjutnya untuk mengolah data yaitu menggunakan teknik 
analisis deskriptif, analisis mean, dan analisis korelasi. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa antara nilai variabel X, minat membaca 
buku pelajaran Sosiologi dengan variabel Y, prestasi belajar Sosiologi, pada kelas XI 
IPS SMA Negeri 8 Kota Tangerang Selatan terdapat korelasi positif sedang atau 
cukup. Nilai rata-rata mengenai minat membaca buku sosiologi sebesar 81. Rentang 
nilai tersebut terletak antara 71-85 yang termasuk dalam kriteria baik. Nilai rata-rata 
prestasi belajar pada mata pelajaran Sosiologi sebesar 73,75 rentang nilai terletak 
antara 71-85 yang tergolong baik. Kemudian, dari perhitungan koefisien determinan 
dapat diketahui bahwa minat membaca buku Sosiologi memengaruhi prestasi belajar 
pada mata pelajaran Sosiologi adalah sebesar 26,31%.  
Kemudian penelitian yang kedua adalah dari Siti Nur Kumala yang berjudul 
“Korelasi Antara Kebiasaan Membaca Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung”.9 Penelitian ini mencoba untuk 
menguraikan hubungan antara kebiasaan membaca buku terhadap prestasi belajar 
                                                          
9
 Siti Nur Kumala, Korelasi Antara Kebiasaan Membaca Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 
XI IPS di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Insititut 
Agama Islam Negeri Tulungagung, 2014. Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ (tgl. 
21 Desember 2015 pukul; 21.05 WIB) 
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peserta didik. Saudari Siti mengangkat permasalahan ini berdasarkan asumsinya 
bahwa minat baca di kalangan peserta didik MAN 2 Tulungagung bervariasi. Ada 
yang tinggi, sedang dan juga rendah.  
Skripsi ini melihat kegiatan membaca yang telah menjadi suatu kebiasaan akan 
menghasilkan prestasi yang baik. Dikatakan menjadi suatu kebiasaan, sebab selalu 
dilakukan berulang kali. Dalam proses menjadi suatu kebiasaan membaca, hal yang 
diperlukan adalah adanya minat baca dari peserta didik itu sendiri. Agar ia mau 
melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya, termasuk minat baca untuk 
melakukan kegiatan membaca berulang kali hingga akhirnya menjadi kebiasaan 
membaca. Konsep ini hampir sama dengan yang akan peneliti angkat. Perbedaannya 
ialah peneliti tidak membahas kegiatan membaca sebagai kebiasaannya. Namun lebih 
ke keterangan waktu yaitu, seberapa sering peserta didik membaca buku Sosiologi. 
Kemudian sama dengan penelitian sebelumnya, skripsi ini berfokus pada tiga 
domain prestasi belajar, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Indikator prestasi 
belajar tersebut diwujudkan ke dalam skor atau angka yang tertuang pada buku rapor 
peserta didik. Sehingga keberhasilan akan prestasi peserta didik dapat 
diukur. Berbeda dengan peneliti yang fokus pada domain kognitif saja. Peneliti tidak 
melihat hasil buku rapor peserta didik yang sudah diakumulasi. Melainkan melihat 
dari nilai rata-rata UTS dan UAS  yang menurut peneliti, murni dari kemampuan 
kognitif peserta didik dan belum diakumulasi dengan nilai apapun. 
 Penelitian ini bersifat deskriptif dan korelasional dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif.  Variabel yang digunakan yaitu variabel X adalah kebiasaan 
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membaca, variabel Y adalah prestasi belajar. Turunan dari variabel X yaitu X1 adalah 
kebiasaan membaca buku pelajaran dan variabel X2 adalah kebiasaan membaca surat 
kabar. Penelitian ini menerapkan sampel random sampling dimana peneliti 
mengambil 30% sampel dari jumlah populasi. Populasi berjumlah 130 peserta didik 
dari 3 kelas XI IPS yang berarti peneliti mengambil 15 peserta didik tiap kelasnya 
untuk mengisi kuesioner yang berjumlah 35 butir pertanyaan. Kemudian untuk 
mengolah data menggunakan rumus chi-kuadrat, korelasi kontingensi dan phi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca peserta didik di 
MAN 2 Tulungagung terbilang tinggi. Prestasi belajarnya pun termasuk kategori 
tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh fasilitas sekolah digital library yang 
menyediakan buku pelajaran, novel, kamus, e-learning, atlas dan sebagainya. Dalam 
artian, terdapat korelasi yang positif yang signifikan antara kebiasaan membaca buku 
pelajaran dengan prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 2 Tulungagung. Dan 
terdapat korelasi yang positif yang signifikan antara kebiasaan membaca surat kabar 
dengan prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 2 Tulungagung. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif lagi signifikan antara kebiasaan 
membaca dengan prestasi siswa kelas XI IPS di MAN 2 Tulungagung.  
 Penelitian yang ketiga adalah dari Anggi Perisa Evianti yang berjudul 
“Hubungan Kebiasaan Membaca dan Minat Baca dengan Hasil Belajar Mata 
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Pelajaran Geografi Siswa SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang”.10 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan minat baca dan kebiasaan 
membaca terhadap hasil belajar mata pelajaran Geografi. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh saudari Anggi di SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang 
ditemukan bahwa masih banyak peserta didik yang jarang membaca buku materi 
pelajaran sebelum dan setelah dibahas pada saat KBM berlangsung. Bahkan pada saat 
akan melakukan ujian, banyak terlihat peserta didik baru berinisiatif untuk membaca 
buku sebelum ujian berlangsung. Hal tersebut ternyata sudah menjadi kebiasaan pada 
sebagian besar peserta didik SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang.  
 Skripsi ini merupakan pelengkap dari kedua skripsi di atas. Dikatakan sebagai 
pelengkap sebab pada skripsi ini membahas minat baca dan kebiasaan membaca 
sekaligus. Menurutnya, peserta didik yang tidak rutin membaca buku, berarti ia 
memiliki minat baca yang rendah. Oleh karena itu, minat baca peserta didik harus 
selalu ditingkatkan. Entah itu dari faktor internal peserta didik itu sendiri maupun 
faktor eksternal dari peserta didik (orangtua, keluarga, lingkungan belajar, teman 
sebaya). Hal tersebut harus dilakukan dengan tujuan agar dapat menumbuhkan 
kebiasaan membaca pada diri peserta didik.  
 Penelitian ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang akan peneliti tulis yaitu 
pada instrumen pengumpulan data berupa dokumentasi nilai UTS dan UAS. Namun, 
                                                          
10
 Anggi Perisa Evianti, Hubungan Kebiasaan Membaca dan Minat Baca dengan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Geografi Siswa SMA Laboratorium Universitas Negeri Malang. Jurnal Pendidikan 
Geografi Universitas Negeri Malang, Volume 2 , No. 2 tahun 2013. Diakses dari: http://jurnal-
online.um.ac.id/ (tgl. 20 Desember 2015 pukul; 15.15 WIB) 
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skripsi ini menggunakan kata hasil belajar untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dari nilai ujian saja. Padahal hasil belajar memiliki tiga aspek yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Setiap aspek tersebut tentu memiliki alat tes dan bentuk 
pelaksanaan yang berbeda-beda. Sehingga hasil belajar tidak bisa hanya dilihat dari 
nilai ujian saja. Melainkan juga harus melihat dari skala sikap dan kegiatan praktik 
peserta didik. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode korelasional dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Kebiasaan membaca pada variabel X1, minat 
baca pada variabel X2 dan hasil belajar mata pelajaran Geografi pada variabel Y. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, 
dengan mengambil 25% peserta didik dari 11 kelas yang berjumlah 434 peserta didik, 
sehingga didapati peserta didik sebanyak 109 orang. Instrumen yang digunakan 
adalah kuesioner dan dokumentasi berupa nilai ulangan harian, nilai UTS, serta nilai 
UAS mata pelajaran Geografi. Kemudian teknik pengolahan data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas dan analisis korelasi berganda. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara variabel X1 dengan variabel Y 
dan variabel X2 dengan variabel Y terdapat hubungan positif yang signifikan. 
Begitupula antara variabel X1 dan X2 dengan Y terdapat hubungan positif yang 
signifikan. Dapat dikatakan bahwa peserta didik yang memiliki frekuensi membaca 
yang rendah, peserta didik tersebut memiliki minat yang rendah untuk belajar. Jika 
peserta didik memiliki kebiasaan membaca dan minat membaca yang kurang baik 
maka hasil belajarnya juga kurang baik. Begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, perlu 
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adanya kesadaran dari peserta didik itu sendiri dalam menganggap belajar adalah 
sebagai kebutuhannya. 
 Kemudian penelitian yang keempat merupakan studi internasional dari Zurina 
Khairuddin yang berjudul “A Study of Students’ Reading Interests in a Second 
Language”.11 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mayoritas Form Four Students yang 
berumur 16 tahun di SMK (Sekolah Menengah Kebangsaan) Belara, Kuala 
Terengganu, Malaysia yang memiliki kesulitan dalam belajar bahasa keduanya yaitu 
Bahasa Inggris. Beberapa dari mereka senang akan membaca buku Bahasa Inggris. 
Namun, tidak sedikit juga yang tidak suka membaca dan belajar Bahasa Inggris. 
Sebab mereka merasa tidak unggul dalam berbahasa Inggris dan tidak mampu untuk 
bersaing dengan peserta didik lainnya, sehingga mereka sulit untuk mau melakukan 
membaca buku Bahasa Inggris. Lebih lagi, mereka lebih senang menonton televisi 
dan menggunakan internet dengan intensitas yang cukup lama nitimbang membaca 
buku. 
 Studi ini menggambarkan bahwa kegagalan peserta didik untuk menumbuhkan 
kebiasaan membaca adalah masalah besar. Sebab minat baca memiliki hubungan 
positif yang kuat dengan keberhasilan peserta didik baik di sekolah maupun di 
kehidupan. Ketika peserta didik membaca, mereka akan mendapatkan lebih banyak 
pengetahuan yang akan membantu mereka untuk memiliki perspektif yang lebih luas 
                                                          
11
 Zurina Khairuddin, A Study of Students’ Reading Interests in a Second Language. School of 
English Language Studies, Universiti Sultan Zainal Abidin, Terengganu, Malaysia. International 
Education Studies; Vol. 6, No. 11; 2013. Published by Canadian Center of Science and Education. 
Diakses dari: http://www.ccsenet.org/ (tgl. 20 Februari 2016 pukul; 12.34 WIB) 
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tentang isu-isu tertentu. Form Four Students di Malayisa menyadari akan hal itu. 
Namun, sebagian besar melakukan baca buku bukan karena ada minat baca. 
Melainkan kewajiban dari sekolah, sehingga terkadang sedikit informasi yang bisa 
diserap dan hal tersebut dapat berpengaruh besar pada prestasi mereka di sekolah. 
 Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan korelasional. Untuk menentukan responden, penelitian ini 
menggunakan Random Sampling yang didapati secara acak sebanyak 86 Form Four 
Student yang terdiri dari 22 peserta didik laki-laki dan 64 peserta didik perempuan. 
Teknik pengumpulan data berupa kuesioner yang terdiri dari dua bagian, yaitu item 
bilingual yang merupakan bahasa Inggris dan bahasa Melayu. Kemudian, untuk 
menganalis data yang telah terkumpul menggunakan standar deviasi dan uji t.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean dari minat membaca peserta didik 
adalah 3,0891 dan standar deviasinya sebesar 0,82987. Dengan demikian dapat dilihat 
bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari pada nilai rata – rata. Dalam artian, 
semakin rendah minat baca peserta didik, semakin rendah pula prestasinya pada 
bahasa kedua, bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan bahwa minat baca peserta didik 
tidak bervariasi. Kesimpulannya adalah Form four Students di SMK Belara memiliki 
minat yang rendah dalam membaca bahan bacaan Bahasa Inggris. Sebab mayoritas 
dari mereka memang tidak pernah membaca buku Bahasa Inggris.  
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Tabel I.2 
Perbandingan Penelitian Sejenis 
Nama Peneliti Tri Sutaji (2010) Siti Nur Kumala (2014) Anggi Perisa Evianti (2013) Zurina Khairuddin (2013) 
Jenis Pustaka Skripsi Skripsi Jurnal Nasional Jurnal Internasional 
Judul 
Penelitian 
Sejenis 
 
Pengaruh Minat Membaca 
Buku Sosiologi Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Sosiologi 
SMA Negeri 8 Kota 
Tangerang Selatan. 
Korelasi Antara Kebiasaan 
Membaca Dengan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas XI IPS di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 
Tulungagung.  
Hubungan Kebiasaan Membaca 
dan Minat Baca dengan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Geografi 
Siswa SMA Laboratorium 
Universitas Negeri Malang. 
A Study of Students’ Reading 
Interests in a Second 
Language. 
Metode 
Penelitian 
 Menggunakan metode 
deskriptif korelasional 
dengan pendekatan 
kuantitatif. 
 Teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner (Random 
Sampling), wawancara dan 
dokumentasi. 
 Teknik pengolahan data 
yaitu analisis deskriptif, 
analisis mean, dan analisis 
korelasi. 
 Menggunakan metode 
deskriptif korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif.  
 Teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner (Random 
Sampling),observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
 Teknik pengolahan data 
menggunakan rumus chi-
kuadrat, korelasi kontingensi 
dan phi. 
 Menggunakan metode 
deskriptif korelasional dengan 
pendekatan kuantitatif.  
 Teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner 
(Proportional Random 
Sampling), dan dokumentasi. 
 Teknik pengolahan data 
menggunakan uji normalitas, 
uji homogenitas dan analisis 
korelasi berganda. 
 Menggunakan metode 
kuantitatif  dengan 
pendekatan korelasional. 
 Teknik pengumpulan data 
berupa kuesioner (Random 
Sampling). 
 Teknik pengolahan data 
menggunakan standar 
deviasi dan uji t. 
Hasil 
Penelitian 
 Minat baca buku Sosiologi 
peserta didik tergolong 
baik dengan nilai rata-rata 
sebesar 81. Sebab peserta 
didik menganggap 
membaca buku Sosiologi 
adalah sebagai suatu 
kebutuhan, sehingga 
peserta didik sering 
meluangkan waktu untuk 
 Minat dan kebiasaan membaca 
siswa di MAN 2 Tulungagung 
sangat tinggi. Hal ini karena 
didukung oleh fasilitas digital 
library, yang menyediakan 
berbagai macam buku, novel, 
kamus, e-learning, atlas, film 
pendidikan dll. Sebab 
perpustakaan bukan hanya 
sebagai gudang buku 
 Peserta didik yang memiliki 
kebiasaan membaca dan minat 
membaca yang rendah, hasil 
belajarnya akan menjadi 
kurang baik. Begitupun 
sebaliknya. 
 Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori yang 
dikemukakan oleh McNeil, 
Donant, dan Alkin yang 
 Mayoritas Form four 
Students di SMK Belara 
tidak pernah membaca buku 
Bahasa Inggris dan tidak 
menyukai pelajaran Bahasa 
Inggris. Hal ini 
menyebabkan minat baca 
buku Bahasa Inggris peserta 
didik rendah. 
 Temuan penelitian ini 
1
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(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
 
membaca buku Sosiologi di 
kelas maupun di 
perpustakaan. 
 Dari perhitungan koefisien 
determinan, minat 
membaca buku Sosiologi 
memengaruhi prestasi 
belajar pada mata pelajaran 
Sosiologi adalah sebesar 
26,31%. Sedangkan sekian 
persen lainnya ditentukan 
oleh faktor lain. 
melainkan sebagai pusat 
pembelajaran.  
 Terdapat korelasi yang positif 
lagi signifikan antara 
kebiasaan membaca dengan 
prestasi siswa kelas XI IPS di 
MAN 2 Tulungagung.  
menyatakan bahwa untuk 
mengantarkan anak didik 
mencapai sesuatu tujuan atau 
dapat mengikuti berbagai 
bidang ilmu pengetahuan 
harus mempunyai kemampuan 
membaca. 
serupa dengan hasil 
penelitian oleh Ley, Schaer 
dan Dismukes (1994) yang 
mengungkapkan bahwa 
peserta didik menunjukkan 
penurunan  yang luar biasa 
terhadap sikap dalam 
membaca. 
Persamaan 
Penelitian 
 Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
 Penelitian berlokus di 
ranah pendidikan. 
 Penelitian menggunakan 
konsep membaca. 
 Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
 Penelitian berlokus di ranah 
pendidikan. 
 Penelitian menggunakan 
konsep membaca. 
 Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
 Penelitian berlokus di ranah 
pendidikan. 
 Penelitian menggunakan 
konsep membaca. 
 Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
 Penelitian berlokus di ranah 
pendidikan. 
 Penelitian menggunakan 
konsep membaca. 
Perbedaan 
Penelitian 
 
 Penelitian ini menekankan 
pada minat membaca. 
Sedangkan peneliti lebih 
menekankan seberapa 
sering peserta didik 
membaca buku. 
 Penelitian ini membahas 
prestasi belajar yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu, 
kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang berupa 
skor dan dituangkan ke 
dalam buku rapor. 
Sedangkan penulis hanya 
menekankan pada aspek 
kognitif saja yang dilihat 
dari hasil UTS dan UAS. 
 Penelitian ini mengkaji 
kebiasaan membaca buku mata 
pelajaran dan surat kabar. 
Sedangkan penulis fokus pada 
intensitas membaca buku 
pelajaran Sosiologi. 
 Penelitian ini membahas 
prestasi belajar yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu, kognitif, 
afektif dan psikomotorik yang 
berupa skor dan dituangkan ke 
dalam buku rapor. Sedangkan 
penulis hanya menekankan 
pada aspek kognitif saja yang 
dilihat dari hasil UTS dan 
UAS. 
 Penelitian ini menekankan 
pada kebiasaan dan minat 
membaca. Sedangkan penulis 
menekankan pada intensitas  
membaca buku. 
 Penelitian ini membahas hasil 
belajar geografi yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu, kognitif, 
afektif dan psikomotorik 
dilihat dari nilai ulangan 
harian, UTS dan UAS. 
Sedangkan penulis hanya 
menekankan pada aspek 
kognitif saja yang dilihat dari 
nilai UTS dan UAS Sosiologi. 
 Penelitian ini menekankan 
pada minat membaca buku 
Bahasa Inggris. Sedangkan 
penulis lebih menekankan 
seberapa sering peserta didik 
membaca buku buku 
Sosiologi. 
 Penelitian ini tidak terlalu 
mendalami prestasi Bahasa 
Inggris peserta didik 
meskipun berhubungan 
dengan minat baca. 
Sedangkan peneliti akan 
memperhatikan kemampuan 
kognitif peserta didik dari 
hasil membaca buku 
Sosiologi. 
1
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E. Kerangka Konsep 
1. Intensitas Membaca  
 Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/ bahasa tulis.
12
 Tidak jauh dengan yang tertuang di Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) bahwa baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis dengan melisankan atau hanya dilihat.
13
 Jika pesan atau makna yang tersurat 
maupun tersirat tidak dapat dipahami oleh pembaca, maka proses membaca dapat 
dikatakan tidak terlaksana dengan baik. Sebab, aktivitas membaca melibatkan seluruh 
aktivitas kejiwaan yaitu proses kemampuan berfikir dan mengolah rasa yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas diri.
14
 Dalam artian jika 
pembaca tidak bisa berkonsentrasi tinggi dan menghayati sebuah tulisan, pesan yang 
hendak disampaikan dalam tulisan tersebut tidak akan dapat pembaca serap dengan 
baik.  
 Namun, kini istilah membaca memiliki makna yang lebih luas dari sekedar 
memahami dan memaknai pesan dalam sebuah tulisan. Melainkan, membaca 
merupakan proses belajar sepanjang hayat yang tidak hanya sebagai kenikmatan 
melainkan juga telah menjadi sebuah kebutuhan. Kegiatan membaca buku dikatakan 
sebagai kebutuhan karena tidak pernah lepas dari proses belajar yang dilakukan dan 
                                                          
12
 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:  Angkasa 
Bandung, 2008) hal. 7 
13
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998), hal. 62 
14
 Lihat: Siti Nur Kumala, Op.Cit 
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diterima individu dimanapun dan kapanpun itu. Sebab, kegiatan membaca merupakan 
fondasi bagi individu untuk mengenal dan memahami berbagai ilmu dan fenomena 
yang mengelilingi dirinya. Termasuk mengenali dirinya sendiri, keluarga, masyarakat 
hingga dunia. 
 Individu melakukan kegiatan membaca tentu memiliki tujuan. Tujuan utama dari 
membaca itu sendiri adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, pengetahuan, 
maupun wawasan yang terkandung dalam sebuah tulisan. Menurut Anderson, tujuan 
membaca dibagi menjadi tujuh macam, yaitu
15
  
1. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah  
dilakukan oleh sang tokoh (reading for details or facts). 
2. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan 
menarik (reading for main ideas). 
3. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian 
alinea (reading for sequence or organization) 
4. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa yang hendak diperlihatkan oleh 
sang pengarang kepada para pembaca (reading for inference) 
5. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa saja yang tidak biasa mengenai 
tokoh (reading to classify) 
6. Membaca untuk menemukan apakah kita dapat berbuat seperti apa yang diperbuat 
oleh tokoh (reading to evaluate) 
7. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh merubah hidupnya (reading 
to compare or contrast) 
 
Selain memiliki tujuan, kegiatan membaca juga memiliki banyak manfaat untuk 
individu yang mencintai kegiatan membaca. Manfaat tersebut bisa didapatkan dari 
membaca apa saja seperti buku cerita, buku pelajaran, ensiklopedia, surat kabar, 
                                                          
15
 Lihat: Henry Guntur Tarigan, Op.Cit, hal. 9-10 
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majalah, jurnal dan bahan bacaan lainnya. Cunningham dan Stanovich
16
 berpendapat 
bahwa kegiatan membaca memiliki dampak yang signifikan pada pengembangan 
kecepatan dan kelancaran membaca, perbendaharaan kosakata, penambahan 
pengetahuan umum dan kemampuan verbal serta prestasi akademik. Begitupula 
dengan Katherine Ruth berpendapat keuntungan dari membaca buku adalah individu 
dapat memperoleh keuntungan dalam ranah akademis, membantu pengembangan 
kemampuan berkomunikasi dengan baik dan dapat membangun perbendaharaan 
kata.
17
  
Selain itu, Jordan E. Ayan berpendapat bahwa melalui membaca, individu  dapat 
menambah kosakata dan pengetahuan mengenai tata bahasa dan sintaksis, 
mengembangkan kecerdasan intrapersonal, dan membantu picu imajinasi.
18
 
Kemudian secara lebih luas lagi, manfaat yang bisa didapatkan dari kegiatan 
membaca ialah antara lain, memperluas wawasan dan pengetahuan, meningkatkan 
kemampuan imajinasi, mendorong kreativitas berfikir, mengurangi stress dan beban 
pikiran, menguatkan otak dan pikiran, membentuk kepribadian seseorang, dan 
membawakan gerbang perubahan.
19
 Begitu banyak manfaat serta keuntungan yang 
individu dapatkan dari kegiatan membaca buku. Namun, untuk memetik kenikmatan 
dari kegiatan membaca tersebut harus melalui usaha terlebih dahulu. Artinya, manfaat 
besar dari membaca tidak akan individu dapatkan jika hanya membaca sesekali saja, 
                                                          
16
 Lihat: Kushmeeta Chettri dan S.K. Rout, Op.Cit. 
17
 Lihat: Katherine Ruth, Op.Cit, hal. 2-15 
18
 Lihat: Hernowo, Quantum Reading: Cara Cepat dan Bermanfaat untuk Merangsang 
Munculnya Potensi Membaca (Bandung: Mizan Learning Center, 2005), hal. 36-37 
19
 Lihat: Hoeda Manis, Learning Is Easy (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), hal. 93-101 
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melainkan seberapa sering individu membaca atau yang biasa disebut dengan 
intensitas membaca. 
Pengertian dari intensitas membaca adalah tingkat tinggi rendahnya usaha 
individu dalam melakukan kegiatan membaca. Usaha yang dimaksud adalah apakah 
individu melakukan kegiatan membaca secara rutin dalam artian berulang-ulang dan 
terus menerus atau dalam keadaan intens, atau justru sebaliknya, tidak rutin, tidak 
berulang-ulang dan tidak terus menerus serta tidak dalam keadaan intens. Banyaknya 
informasi dan tingkat pemahaman yang individu dapatkan tergantung pada seberapa 
intens individu melakukan kegiatan membaca. Oleh karena itu, tingkat intensitas 
dalam membaca sangat penting untuk dilakukan agar individu mendapatkan banyak 
keuntungan dari membaca.  
Intensitas membaca yang dilakukan individu dapat dilihat dari tiga aspek. Tiga 
aspek ini adalah jumlah bahan yang dibaca, frekuensi membaca dan rerata waktu 
yang dihabiskan untuk membaca.
20
 Namun, untuk melakukan kegiatan membaca 
secara intens juga membutuhkan usaha. Sebab hal tersebut tidak terjadi dengan 
sendirinya. Melainkan harus ada faktor yang mendorong terlebih dahulu agar individu 
mau melakukan kegiatan membaca secara intens. Faktor tersebut adalah faktor 
internal dari diri individu itu sendiri yaitu motivasi dan minat untuk membaca.  
Untuk mempermudah operasionalisasi konsep, peneliti menyimpulkan aspek apa 
saja yang akan menjadi dimensi dari konsep intensitas membaca dalam hal membaca 
buku Sosiologi. Dimensi tersebut terdiri dari motivasi membaca, minat baca dan 
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 Lihat: Kushmeeta Chettri dan S.K. Rout, Op.Cit.hal. 13 
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waktu membaca. Dimensi tersebut nantinya akan diturunkan menjadi indikator. 
Kemudian pengklasifikasian intensintas membaca buku Sosiologi akan dibagi 
menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Berikut adalah penjelasan 
masing-masing aspek dari konsep intensitas membaca.  
a) Motivasi Membaca 
 Motivasi adalah dorongan yang melahirkan perilaku individu yang mengarah 
pada suatu pencapaian tujuan tertentu.
21
 Menurut Guthrie dan Wigfield, motivasi 
adalah fondasi untuk mengkoordinasi tujuan kognitif dan strategi membaca. 
Kemudian motivasi membaca didefinisikan oleh mereka sebagai tujuan personal, 
nilai-nilai dan keyakinan individu yang berkaitan dengan topik, proses dan hasil 
membaca.
22
 Motivasi membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu motivasi internal 
dan eksternal. Motivasi internal adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 
individu. Berikut adalah motivasi membaca internal:
23
  
1. Adanya Kebutuhan 
Karena adanya kebutuhan, maka seseorang didorong untuk membaca. Keinginan 
dan kebutuhan untuk mengetahui isi buku menjadi daya pendorong yang kuat 
bagi individu untuk membaca. Apabila ia telah membaca, maka kebutuhannya 
untuk mengetahui isi buku itu dapat dipenuhi.  
2. Adanya Pengetahuan Tentang Kemajuannya Sendiri 
Apabila seseorang mengetahui hasil-hasil atau prestasinya sendiri dari membaca, 
maka ia akan terdorong untuk membaca lebih banyak lagi.  
3. Adanya Aspirasi atau Cita-cita 
                                                          
21
 Lihat: Darmono, Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Grasindo, 2007) hal. 217 
22
 Christina Clark and Kate Rumbold, Reading for pleasure: A research overview. National 
Literacy Trust, 2006, hal. 16. Diakses dari: http://www.literacytrust.org.uk/ (tgl. 1 Maret 2016; pukul 
16.30 WIB) 
23
 Lihat: Mudjito, Pembinaan Minat Baca (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hal. 86 
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Cita-cita akan menjadi pendorong bagi individu untuk berusaha lebih keras 
dalam membaca dan belajar. Sebab jika individu membaca dan belajar lebih 
banyak, individu akan dapat mencapai cita-citanya.   
 
Kemudian motivasi eksternal adalah tenaga pendorong yang berasal dari luar 
individu. Berikut adalah motivasi eksternal:
24
 
1. Hadiah 
Hadiah adalah alat yang representatitf dan bersifat positif yang menjadikan 
individu terdorong untuk melakukan kegiatan membaca lebih banyak lagi. 
2. Hukuman 
Individu yang mendapat hukuman karena kelalaian tidak mengerjakan tugas 
membaca, ia akan berusaha untuk memenuhi tugas membaca agar terhindar dari 
bahaya hukuman yang mungkin akan diterimanya kembali. 
3. Persaingan atau Kompetisi 
Persaingan atau kompetisi menjadi daya pendorong bagi seseorang untuk 
membaca lebih banyak. Sebab dengan persaingan, individu mendapatkan 
dorongan untuk memperoleh kedudukan atau penghargaan yang lebih tinggi 
melalui kegiatan membaca. 
 
b) Minat Baca 
 Doyles Fryer berpendapat bahwa minat adalah gejala psikis yang berkaitan 
dengan obyek atau aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada individu.
25
 
Sedangkan menurut Slameto, minat adalah suatu rasa suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
26
 Secara teknis, minat 
adalah perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada 
motivasi.
27
 Jika individu telah memiliki motivasi dan minat untuk membaca 
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 Ibid, hal. 93 
25
 Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya, Usaha Nasional, 1986), 
hal. 229 
26
 Slameto, Belajar dan Faktor – faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 
2003), hal. 180 
27
 Tampubolon, Mengembangkan Minat dan Kebiasaan Membaca Pada Anak (Bandung: 
Angkasa, 2006), hal. 41  
26 
 
tentu ia akan melakukan kegiatan membaca dengan mudah. Minat baca itu 
sendiri adalah adanya perhatian atau kesukaan (kecenderungan) untuk 
membaca.
28
 Minat baca individu dapat dilihat dari berbagai aspek berikut. 
1. Perasaan Senang 
Individu yang memiliki minat baca akan merasa senang melakukan tugas 
membacanya. Hal itu dikarenakan tidak ada keterpaksaan dari dalam maupun 
dari luar diri individu. Pada penelitian ini, perasaan senang ditujukan kepada 
peserta didik yang dengan senang hati membaca buku Sosiologi. 
2. Pemusatan Perhatian 
Jika individu merasa senang dengan kegiatan membacanya, tentu 
perhatiannya akan bermuara ke tempat tertentu. Hal ini juga disebut dengan 
titik konsentrasi individu. Dalam penelitian ini, pemusatan perhatian peserta 
didik dapat dilihat dari perhatian, sikap dan keaktifan dalam membaca saat 
KBM Sosiologi berlangsung. 
3. Usaha untuk Membaca 
Ketika individu memiliki minat baca yang besar, ia akan melakukan apapun 
untuk dapat membaca keseluruhan isi buku tersebut. Pada penelitian ini, usaha 
untuk membaca buku Sosiologi yang dilakukan peserta didik dapat dilihat dari 
usaha untuk memiliki/membeli buku Sosiologi atau meminjam buku Sosiologi 
dari teman atau perpustakaan. 
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 Mudjito, Op.Cit, hal. 61 
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c) Waktu Membaca 
1. Frekuensi Membaca 
Intensitas membaca dilihat dari seberapa seringnya kegiatan membaca 
dilakukan dalam periode waktu tertentu. Dalam penelitian ini frekuensi 
membaca buku Sosiologi dilihat dari kapan saja peserta didik membaca buku 
Sosiologi entah itu di sekolah, perpustakaan, rumah maupun tempat lainnya.  
2. Durasi Membaca  
Intensitas membaca dilihat dari berapa jumlah rerata waktu atau durasi yang 
digunakan untuk membaca. Pada penelitian ini, rerata waktu yang dihabiskan 
untuk membaca oleh peserta didik dilihat dari jumlah waktu yang paling 
umum yang mereka gunakan untuk membaca buku Sosiologi.  
 
2. Hasil Belajar Kognitif 
 Kognitif merupakan bagian dari aspek psikologis manusia yang menyangkut 
dengan kemampuan berfikir. Menurut Ibnu Chaldun, kemampuan manusia untuk 
berfikir merupakan sumber dari segala kesempurnaan dan puncak segala kemuliaan 
dan ketinggian manusia dari makhluk Tuhan lainnya.
29
 Inilah yang membedakan 
manusia dengan makluk hidup lainnya. Manusia memiliki ratio, ide, dan akal. 
Sedangkan makhluk hidup lainnya tidak. Oleh karena itu, ranah kognitif harus 
                                                          
29
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dikelola dengan baik dan benar agar kemampuan berfikir manusia mendapati hasil 
yang baik dan benar pula.  
 Istilah kognitif berasal dari kata cognition yang padanannya knowing, berarti 
mengetahui.
30
 Menurut Chaplin, kognitif yang disebut juga dengan intelektual 
merupakan kemampuan proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan menilai, 
kemampuan mempertimbangkan serta kemampuan mental atau inteligensi.
31
 Menurut 
Bloom, tujuan kognitif berkenaan dengan kemampuan individual mengenal dunia 
sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual dan mental.
32
 Aktivitas domain 
kognitif manusia itu sendiri sudah berlangsung sejak masa bayi, yakni rentang 
kehidupan antara 0-2 tahun.
33
 Dengan demikian, kognitif memainkan peran yang 
sangat krusial yaitu sebagai domain atau ranah yang mencakup segala aktivitas dan 
perkembangan otak manusia dari lahir hingga tutup usia. 
 Benjamin S. Bloom mengklasifikasikan domain kognitif ke dalam enam 
tingkatan berfikir atau yang sering disebut dengan level kognitif pada Taksonomi 
Bloom. Taksonomi Bloom adalah struktur hierarkhi yang mengidentifikasikan 
kemampuan intelektual manusia mulai dari tingkat yang rendah hingga yang tinggi. 
Karena mencakup segala aktivitas otak, domain kognitif menekankan aspek 
intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Enam level berfikir pada 
domain kognitif terdiri dari (1) knowledge (pengetahuan), (2) comprehension 
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 Muhibin Syah, Op.Cit, hal. 22 
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik 
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(pemahaman/persepsi), (3) application (penerapan), (4) analysis (penguraian atau 
penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan (6) evaluation (penilaian).
34
 
 Namun, seiring kemajuan zaman, seorang murid Bloom, Lorin Anderson 
Krathwohl dan para ahli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki Taksonomi 
Bloom pada tahun 1994.
35
 Hasil perbaikan tersebut dinamakan Revisi Taksonomi 
Bloom yang dipublikasikan pada tahun 2001. Revisi hanya dilakukan pada ranah 
kognitif. Revisi tersebut meliputi perubahan kata kunci, dari kata benda menjadi kata 
kerja untuk setiap level taksonomi dan perubahan pada ranah kognitif terdiri dari 
enam level yaitu remembering (mengingat), understanding (memahami), applying 
(menerapkan), analyzing (menganalisis, mengurai), evaluating (menilai) dan creating 
(mencipta). Hingga saat ini, revisi Krathwohl selalu digunakan dalam merumuskan 
tujuan belajar yang dikenal dengan istilah C1 sampai dengan C6. 
 Berikut adalah penjelasan enam level kognitif menurut Imam Gunawan dan 
Anggarini Retno Palupi yang dikutip dari karyanya yang berjudul “Taksonomi Bloom 
– Revisi Ranah Kognitif: Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran dan 
Penilaian”36: 
1. Remembering (Mengingat)  
Suatu usaha untuk mendapatkan kembali pengetahuan dari memori atau ingatan 
yang telah lampau, baik baru saja maupun sudah lama didapatkan. Mengingat 
meliputi recognition (mengenali) dan recalling (memanggil kembali). 
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dari: http://bppk.depkeu.go.id/ (tgl. 20 Desember 2015, pukul 11.25 WIB) 
35
 Ibid. 
36
 Lihat: Imam Gunawan dan Anggarini Retno Palupi, Taksonomi Bloom – Revisi Ranah 
Kognitif: Kerangka Landasan untuk Pembelajaran, Pengajaran dan Penilaian. Indonesian Scientific 
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2. Understanding (Memahami)  
Sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan 
membandingkan (comparing). Memahami berarti dapat membangun sebuah 
pengertian dari berbagai sumber informasi yang ia kenali dan ia ingat.  
3. Applying (Menerapkan)  
 Menerapkan berkaitan dengan procedural knowledge (pengetahuan prosedural) 
yang meliputi kegiatan executing (menjalankan prosedur) dan impementing 
(mengimplementasikan). Executing digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah 
dan melaksanakan suatu percobaan. Siswa sebelumya sudah mengetahui informasi 
dan prosedur apa saja yang akan digunakan. Implementing berkaitan dengan 
understanding dan creating. Siswa disini belum mengetahui prosedur apa yang 
harus dilakukan. Sehingga ia mencoba memahami permasalahan terlebih dahulu 
kemudian menetapkan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan masalah.   
4. Analyzing (Menganalisis) 
Pemecahan suatu permasalahan dengan menggolongkan tiap-tiap bagian 
permasalahan dan mencari hubungan dari hal tersebut sehingga menemukan 
keterkaitan yang menimbulkan suatu permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan 
atributeting (memberi atribut) dan organizing (mengorganisasikan). Atributeing 
merupakan kegiatan yang mengarahkan siswa pada informasi awal mula dan alasan 
suatu hal ditemukan. Organizing adalah identifikasi unsur-unsur hasil informasi 
yang memungkinkan siswa membangun hubungan yang sistematis dan koheren dari 
potongan-potongan informasi yang diberikan. 
5. Evaluating (Mengevaluasi) 
Memberikan penilaian berdasarkan kriteria kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 
konsistensi serta standar yang sudah ada. Evaluasi meliputi checking (mengecek) 
dan critiquing (mengkritisi). Mengecek merupakan kegiatan pengujian hal-hal yang 
tidak sesuai atau kegagalan dari suatu operasi atau produk. Mengkritisi merupakan 
penilaian dengan melihat sisi negatif dan positif dari suatu hal yang membutuhkan 
pemikiran kritis.  
6. Creating (Menciptakan) 
Membuat atau menghasilkan suatu karya atau produk baru menjadi bentuk atau pola 
yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan meliputi generating 
(menggeneralisikan) dan producing (memproduksi). Menggeneralisasikan 
merupakan kegiatan merepresentasikan permasalahan yang berkaitan dengan 
berpikir divergen, inti dari berpikir kreatif. Memproduksi berkaitan erat dengan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisi. 
 
 Taksonomi Bloom domain kognitif ini sangat membantu para pendidik untuk 
melakukan penilaian hasil belajar kognitif peserta didik. Sebab taksonomi domain 
31 
 
kognitif  berfungsi mengurutkan tahap keahlian berpikir sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Tahap keahlian berpikir tersebut merupakan suatu proses berpikir yang 
harus dikuasai oleh peserta didik agar mampu mengaplikasikan teori ke dalam 
perbuatan.
37
 Namun, untuk melakukan penilaian hasil belajar kognitif peserta didik 
yang duduk di bangku SMA, tingkatan kognitif hanya digunakan sampai pada level 
analisis saja. Dalam artian penilaian hasil belajar kognitif dilaksanakan mulai dari 
tingkat C1 hingga tingkat C4. 
Mengukur hasil belajar peserta didik yang berdimensi kognitif dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, baik dengan tes tertulis maupun lisan dan perbuatan.
38
 Namun, 
dewasa ini, level berfikir tersebut secara umum dievaluasi dengan tes tertulis. 
Tujuannya adalah agar dapat menjangkau semua peserta didik, mengingat jumlah 
peserta didik sekarang amat banyak. Tes tertulis tersebut bisa berupa pilihan ganda, 
uraian dan essay. Fungsi tes disini adalah sebagai alat untuk mengukur tingkat 
perkembangan yang telah dicapai peserta didik setelah menempuh proses belajar 
mengajar dalam jangka waktu tertentu.
39
  
Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada hasil belajar kognitif peserta 
didik melalui tes tertulis berupa nilai rata-rata dari UTS dan UAS Sosiologi peserta 
didik. Hasil dari UTS dan UAS dirasa sudah cukup mewakili sebagai penilaian hasil 
belajar kognitif peserta didik. Sebab, kualitas bobot pertanyaan pada UTS dan UAS 
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memiliki tingkat kemampuan berfikir yang beragam sesuai dengan level kognitif 
Taksonomi Bloom yaitu dari C1 hingga C4. Lebih pentingnya lagi, nilai akhir dari 
UTS dan UAS belum diakumulasi dengan hasil nilai apapun. Melainkan murni dari 
hasil tes itu saja. Sehingga dapat diketahui sejauh mana peserta didik dapat 
memahami apa yang telah ia pelajari dari tes tersebut. 
 
3. Mata Pelajaran Sosiologi 
 Istilah Sosiologi dulunya disebut dengan Fisika Sosial oleh Auguste Comte.
40
 
Penggunaan istilah Fisika Sosial menunjukkan bahwa Comte berusaha membangun 
Sosiologi dengan mengikuti ilmu-ilmu sukses lainnya kala itu yaitu Fisika, Biologi 
dan Kimia.
41
 Pada tahun 1839, Comte resmi mengganti istilah Fisika Sosial rmenjadi 
Sosiologi.
42
 Hal tersebut dilakukan untuk memberikan nama suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari masyarakat.
43
 Lalu apa itu Sosiologi? Secara sederhana, Sosiologi 
adalah studi ilmiah mengenai perilaku sosial dan kelompok manusia yang terfokus 
pada hubungan sosial yang memengaruhi perilaku masyarakat.
44
 
Setelah melewati berbagai dialektika beratus tahun lamanya untuk menjadi suatu 
ilmu pengetahuan, akhirnya Sosiologi kini dijadikan sebagai mata pelajaran. 
Sosiologi merupakan bagian dari IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) yang wajib dipelajari 
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oleh seluruh lapisan masyarakat. Sebab obyek telaah ilmu Sosiologi adalah manusia 
itu sendiri yang berada dalam kelompok sosial, dengan memandang hakekat 
masyarakat, kebudayaan dan individu secara ilmiah.
45
 Namun, secara formal, mata 
pelajaran Sosiologi dipelajari mulai dari tingkat SMA hingga tingkat universitas. 
Menurut Pitirim Sorokin, ilmu Sosiologi mempelajari:
46
 
1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial. 
Misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral, hukum 
dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan politik dan lain sebagainya. 
2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala-gejala non 
sosial. Misalnya gejala geografis, biologis, dan sebagainya. 
3. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial. 
 
Meskipun Sosiologi adalah suatu disiplin ilmu yang relatif baru, namun dengan 
cepat menjadi salah satu bidang studi yang populer di kalangan masyarakat. Hal ini 
dapat dilihat dari kegunaan ilmu Sosiologi itu sendiri. Kegunaan dari mempelajari 
ilmu Sosiologi ini adalah individu dan atau masyarakat dan atau peserta didik dapat 
mengetahui, memahami serta menangani masalah-masalah sosial seperti kriminologi, 
demografi, ekologi, opini publik, hubungan ras dan lain-lain.
47
 Sebab Sosiologi 
adalah suatu ilmu yang dipergunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena dan 
gejala yang ada dalam masyarakat.
48
 
Pada tingkat SMA, khususnya kelas X SMA Negeri 91 Jakarta, materi Sosiologi 
yang dipelajari selama setahun atau dua semester yaitu fungsi dan peran Sosiologi, 
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hubungan sosial, ragam gejala sosial dalam masyarakat
 
 dan penelitian sosial.
49
 
Berikut penjelasannya. 
a) BAB 1 Fungsi dan Peran Sosiologi 
Hal-hal yang akan dikaji dalam topik ini antara lain, pengertian tentang 
sosiologi, sejarah sosiologi, tokoh-tokoh yang berperan pada tahap awal/perintis 
atau founding fathers, pokok-pokok kajian sosiologi, dan manfaat sosiologi 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
b) BAB 2 Hubungan Sosial 
Hal-hal yang dikaji antara lain, tentang nilai dan norma sosial sebagai dasar 
interaksi sosial, pengertian interaksi sosial, bentuk-bentuk proses interaksi sosial 
(disosiatif dan asosiatif) serta keteraturan atau ketertiban sosial. 
c) BAB 3 Ragam Gejala Sosial dalam Masyarakat 
Gejala-gejala sosial yang dikaji dalam bagian ini adalah proses-proses atau 
gejala-gejala yang secara dasar harus diketahui oleh para peserta didik, seperti 
sosialisasi, pembentukan kepribadian, perilaku menyimpang, dan pengendalian 
sosial. 
d)  BAB 4 Rancangan Penelitian Sosial 
Dalam hal ini peserta didik dibelajarkan dengan bagaimana menyusun rancangan 
penelitian sosial yang terdiri dari proses berpikir penelitian, menentukan topik 
penelitian, pendekatan penelitian dan menentukan subjek penelitian. 
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e) BAB 5 Pengumpulan Data Dalam Penelitian 
Setelah mendapat ilmu mengenai perancangan penelitian sosial, peserta didik 
dibelajarkan dengan bagaimana melaksanakan penelitian sosial spesifiknya 
dalam mengumpulkan data yang berupa data primer dan data sekunder. 
f) BAB 6 Pengolahan dan Analisis Data 
Pada bab ini peserta didik diajarkan untuk dapat mengolah serta menganalisis 
data penelitian yang telah dikumpulkan sebelumnya. Pengolahan  dan analisa 
data ini menggunakan dua pendekatan yaitu kuantitatif dan kualitatif. 
g) BAB 7 Laporan Penelitian 
Tahap demi tahap peserta didik akhirnya dapat mempelajari bagaimana cara 
menyusun laporan penelitian sederhana, serta mengkomunikasikannya dalam 
bentuk tulisan, lisan dan/atau audio-visual. 
 
Adapun KI (Kompetensi Inti) dari mata pelajaran Sosiologi yang artinya tingkat 
kemampuan untuk mencapai SKL (Standar Kompetensi Lulusan) pada mata pelajaran 
Sosiologi yang harus dimiliki oleh peserta didik pada setiap tingkat, kelas atau 
program. Dalam artian, peserta didik kelas X harus menguasai tujuh bab mata 
pelajaran Sosiologi dengan baik agar dapat mencapai SKL. KI dari silabus tahun 
2013 untuk mata pelajaran Sosiologi kelas X adalah sebagai berikut.
50
 
a. KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
b. KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
                                                          
50
 Kompetensi Inti Sosiologi Kelas X SMA diakses dari: https://filekemendikbud.wordpress.com/ 
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dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
c. KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
d. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
4. Habitus, Arena dan Kapital 
 Konsep habitus, arena dan kapital merupakan konsep yang dicetuskan oleh salah 
seorang sosiolog populer, yakni Pierre Bordieu. Konsep ini nantinya akan digunakan 
sebagai alat untuk menganalisis hasil penelitian tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi terhadap hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik. Inti dari pemikiran 
Bordieu pada konsep ini adalah untuk menjembatani antara subjektivisme dengan 
objektivisme yang terjadi di masyarakat dengan melihat hubungan dialektis antara 
habitus dengan arena. Maksud dialektis tersebut adalah habitus diciptakan melalui 
praktek sosial dan melalui praktek sosial itulah masyarakat menciptakan dunia sosial. 
Kemudian hubungan tersebut dapat mencapai keberhasilan atau kegagalan individu 
tergantung pada suatu kapital atau modal yang dimiliki oleh individu untuk bersaing 
dan mempertahankan posisinya dalam suatu arena. Berikut penjelasan dari habitus, 
arena dan kapital.  
37 
 
 Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang dengannya individu dibekali 
dengan serangkaian skema terinternalisasi yang digunakan untuk memersepsi, 
memahami, mengintrepretasi, dan mengevaluasi dunia sosial.
51
 Secara dialektis, 
habitus adalah produk dari internalisasi struktur dunia sosial yang bersifat praksis. 
Dalam artian, habitus tumbuh dalam masyarakat secara alami melalui proses sosial 
yang sangat panjang hingga menjadi kebiasaan yang terstruktur secara sendirinya. 
Pada proses sosial tersebut, habitus dibentuk oleh pengalaman dan pengajaran secara 
eksplisit.
52
 
 Peran habitus disini ialah sebagai prinsip dalam memberikan cara berfikir dan 
pola perilaku yang seharusnya dilakukan oleh individu di dunia sosial. Dunia sosial 
tersebut merupakan kumpulan dari arena-arena yang merupakan bagian dari realitas 
sosial. Seperti arena pendidikan, arena politik arena bisnis, arena seni dan sebagainya. 
Pengertian arena itu sendiri ialah tempat atau ruang pertempuran dan juga perjuangan 
yang digunakan oleh masyarakat untuk menduduki, mempertahankan dan/atau 
meningkatkan posisi masing-masing.
53
  
 Posisi individu atau masyarakat di arena tersebut ditentukan oleh kapital atau 
modal yang individu atau masyarakat miliki. Sebab arena adalah sejenis pasar 
kompetitif yang di dalamnya terdapat berbagai jenis modal. Modal tersebut adalah 
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modal ekonomi, modal kultural, modal sosial dan modal simbolis.
54
 Modal ekonomi 
berbentuk uang ataupun objek material yang bersifat rasional, sedangkan modal 
kultural terdiri dari berbagai jenis pengetahuan yang legitim termasuk bahasa dan 
pendidikan yang bersifat implisit, objektif dan institusional. Kemudian modal sosial 
terdiri dari hubungan sosial atau jaringan sosial yang bersifat potensial dan aktual, 
dan modal simbolis berupa status, pengakuan, serta penghargaan yang tumbuh dari 
harga diri dan prestise yang bersifat laten maupun manifest.  
Berbagai kapital tersebut dapat dimiliki oleh individu berdasarkan kelas 
sosialnya. Kelas sosial sangat menentukan seseorang untuk dapat memiliki berbagai 
kapital. Kelas sosial disini terbagi menjadi tiga kelas yaitu kelas atas, kelas 
menengah, dan kelas bawah. Kapital yang dimiliki akan berbeda antara kelas atas, 
kelas menengah dan kelas bawah. Hal ini disebabkan karena kesempatan dan pola 
interaksi yang dilakukan oleh ketiga kelas berbeda-beda, sehingga dengan adanya 
perbedaan kapital yang dimiliki oleh masyarakat tertentu akan berbeda pula habitus 
masyarakat tersebut.  
Demikian, konsep habitus, arena dan kapital terkait amat erat dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Sebab ketiga konsep tersebut memiliki hubungan yang 
dialektis. Individu atau masyarakat dapat mencapai keberhasilan ataupun kegagalan 
melalui praksis yang tergantung pada habitus dan kapital yang dimiliki serta arena 
yang ditempati. Individu atau masyarakat dapat berhasil jika memiliki habitus dan 
kapital yang tepat yang sesuai dengan arena yang telah dipilih. Sebaliknya akan 
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terjadi kegagalan jika individu tidak memiliki habitus dan kapital yang tepat atau 
tidak dapat mengaplikasikan habitus dan kapitalnya dengan baik di suatu arena 
tertentu.   
 
F. Hubungan Antar Konsep 
 Pada penelitian ini, peneliti memiliki asumsi bahwa semakin sering peserta didik 
membaca buku Sosiologi, maka semakin tinggi pula hasil belajar Sosiologinya pada 
aspek kognitif. Begitupula dengan sebaliknya, semakin jarang peserta didik membaca 
buku Sosiologi, maka semakin rendah hasil belajar kognitif Sosiologinya. Hal ini 
dikarenakan banyak manfaat langsung yang ditimbulkan dari membaca buku untuk 
perkembangan intelektual seseorang. Sehingga seringkali kegiatan membaca buku 
sebagai penentu keberhasilan akademik peserta didik. Kemudian hubungan antar 
konsep tersebut merupakan produk habitus yang berbentuk praksis. Berikut adalah 
gambar skema hubungan antar konsep yang digunakan oleh peneliti. 
 
Gambar I.1 
Hubungan Antar Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Intensitas Membaca 
Hasil Belajar 
Kognitif 
Habitus Mata Pelajaran Sosiologi 
(Sumber: pengolahan peneliti, 2016) 
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G. Hipotesis 
 Hipotesis berasal dari kata Hypo yang berarti kurang atau lemah dan Tesis yang 
berarti teori yang disajikan sebagai bukti. Jadi hipotesis adalah pernyataan yang 
masih lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya.
55
 Dengan kata 
lain, hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 
penelitian yang keberadaannya memerlukan pengujian secara empiris.
56
 Fungsi dari 
pembuatan hipotesis dalam suatu penelitian adalah sekurang-kurangnya untuk dapat 
memberikan batasan atau ruang lingkup yang jelas serta untuk membuat suatu 
prediksi penelitian.
57
 Oleh sebab itu, untuk menguji kebenaran penelitian ini, maka 
hipotesis penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
H0 :  Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik kelas X IIS di 
SMAN 91 Jakarta. 
H1 :  Ada hubungan yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik kelas X IIS di 
SMAN 91 Jakarta. 
Kemudian untuk hipotesis statistik, peneliti merumuskannya sebagai berikut: 
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Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,Metodologi Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 28 
56
Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), hal. 
123 
57
 Lihat: Ibid, hal. 125 
H0 : r ≤ 0 
H1 : r > 0 
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H. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan dan Metode 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey yang 
bersifat deskriptif korelasional. Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian 
teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis 
data dengan prosedur statistik.
58
 Sedangkan metode survey merupakan suatu 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur atau sistematis 
yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh 
peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis.
59
 Dalam hal ini, metode survey menggunakan 
instrumen penelitian berupa kuesioner.  
 Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk menjelaskan, 
meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul 
di masyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan pada yang terjadi.
60
 
Korelasional berarti penelitian ini penelitian yang membahas tingkat hubungan antara 
dua variabel yaitu variabel X dengan variabel Y. Metode survey deskriptif ini 
memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasikan suatu gejala sosial atau variabel 
sosial tertentu terhadap gejala sosial atau variabel sosial dengan populasi yang lebih 
besar.
61
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 Pada penelitian ini, metode survey dilakukan dengan observasi ke lokasi 
penelitian yaitu di SMAN 91 Jakarta Timur untuk mengumpulkan data primer 
maupun data sekunder terkait topik penelitian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan 
angket atau kuesioner untuk mengetahui jawaban dari variabel penelitian dari sampel 
yang telah ditentukan. Kemudian data yang diperoleh dari data primer dan sekunder 
akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik SPSS 17. 
 
1. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan-hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-
peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu 
penelitian.
62
 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas X 
jurusan IIS SMA Negeri 91 Jakarta yang berjumlah 102 orang. Berikut ini merupakan 
tabel populasi penelitian: 
Tabel I.3 
Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas X IIS SMAN 91 Jakarta 
 
 
 
 
    
 
 
 
(Sumber: Dokumen SMAN 91 Jakarta, 2015) 
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 Jusuf Soewadji, Op.Cit, hal. 129 
Kelas 
Jumlah Peserta Didik Kelas X IIS 
L P Jumlah 
X IIS 1 16 18 34 
X IIS 2  16 18 34 
X IIS 3 15 19 34 
JUMLAH 47 55 102 
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Walaupun populasi adalah sumber data, namun tidak selalu berarti data yang 
harus diambil adalah populasi tersebut. Data dapat diambil dari sebagian populasi 
yang dapat mewakili seluruh populasi yang disebut dengan sampel. Sampel adalah 
contoh, representan atau wakil yang bersifat representatif dari keseluruhan jumlah 
populasinya.
63
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik simple random 
sampling untuk menentukan sampel yang akan diambil. Teknik ini digunakan karena 
anggota populasi bersifat homogen yang mana mereka akan mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Penarikan sampel dilakukan 
dengan rumus dari pendapat Slovin sebagai berikut.
64
 
 Keterangan: 
 n = jumlah sampel 
 N = jumlah populasi 
  e = Error (% yang ditoleransi dengan ketidaktepatan  
      penggunaan sampel) 
 
Dari rumus diatas maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan diambil yaitu: 
Diketahui : N = 102 peserta didik 
         e  = 10% 
Maka perhitungan penarikan sampel adalah sebagai berikut. 
𝑛 =
102
1+102 (0,1)²
  
                                                          
63
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Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal. 46 
𝑛 =
N
1 + N (𝑒)²
 
44 
 
𝑛 =
102
1+1,02
  
𝑛 =
102
2,02
  = 50,49 = 50 
Berikut tabel kelas yang diambil sampelnya dalam penelitian ini: 
Tabel I.4 
Daftar Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Populasi Proporsi Sampel Jumlah Sampel 
1. X IIS 1 34 
34/102×100%=33,3% 
33,3%×50=16,65 
17 
2. X IIS 2 34 
34/102×100%=33,3% 
33,3%×50=16,65 
17 
3. X IIS 3 34 
34/102×100%=33,3% 
33,3%×50=16,65 
16 
Jumlah 3 102   50  
(Sumber: Pengolahan peneliti, 2016) 
 
 Setelah melakukan perhitungan penarikan sampel, didapati sampel sebanyak 50 
peserta didik dari tiga kelas yang berjumlah 102 peserta didik. Kemudian jumlah 
sampel tersebut didistribusikan pada masing-masing kelas yang dibulatkan menjadi 
17 sampel tiap kelas. Namun, pada kelas X IIS 3, peneliti membulatkan sampelnya 
menjadi 16 sampel agar sesuai dengan jumlah penghitungan penarikan sampel dari 
tiga kelas yaitu sebesar 50 sampel. Jumlah peserta didik yang  merupakan sampel ini 
nantinya akan menjadi responden yang akan mengisi kuesioner pada penelitian ini.  
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2. Variabel dan Operasionalisasi Konsep 
 Menurut Davis, variabel adalah “simply symbol or a concept that can assume 
any one of a set of values”65 yang berarti konsep yang diasumsikan sebagai 
seperangkat nilai. Sedangkan menurut Sugiyono (1997) nenyatakan bahwa variabel di 
dalam peneltian merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang diteliti yang 
mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut.
66
 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa variabel adalah suatu fenomena yang bervariasi 
dalam bentuk, kualitas, kuantitatas, mutu standar dan sebagainya.
67
 
 Penelitian ini memiliki dua variabel yang dilambangkan dengan variabel X dan 
variabel Y. Variabel X adalah tingkat intensitas membaca buku Sosiologi. Sedangkan 
variabel Y adalah hasil belajar kognitif Sosiologi. Variabel X merupakan variabel 
independen yang berarti variabel bebas sebagai stimulus atau input yang berfungsi 
menentukan adanya hubungan dengan fenomena yang diamati. Kemudian variabel Y 
merupakan variabel dependen yang berarti variabel terikat sebagai variabel respon 
atau output yang berfungsi menentukan pengaruh dari variabel independen.
68
 
 Kedua variabel tersebut memiliki hubungan asimetris bivariat yaitu hubungan 
yang mendeskripsikan bagaimana suatu variabel memengaruhi variabel yang lain.
69
 
Namun, dalam konteks penelitian ini melihat bagaimana suatu variabel berhubungan 
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dengan variabel yang lain. Lebih tepatnya seberapa besar hubungan yang terjadi 
antara kedua variabel tersebut. Sebagaimana variabel X menjadi stimulus dan 
variabel Y menjadi respon. Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini. 
Gambar I.2 
Hubungan Asimetris Bivariat Antara Dua Variabel 
   Variabel X            Variabel Y 
berhubungan 
dengan 
(Sumber: pengolahan peneliti, 2016) 
 
1. Variabel X : Intensitas Membaca 
a) Definisi Konseptual 
Intensitas membaca adalah tingkat tinggi rendahnya usaha individu dalam 
melakukan kegiatan membaca. Usaha yang dimaksud adalah apakah individu 
melakukan kegiatan membaca secara rutin dalam artian berulang-ulang dan 
terus menerus atau dalam keadaan intens, atau justru sebaliknya, tidak rutin, 
tidak berulang-ulang dan tidak terus menerus serta tidak dalam keadaan 
intens.   
b) Definisi Operasional 
Intensitas membaca yang dilakukan individu dapat dilihat dari tiga aspek yang 
akan menjadi dimensi pada operasionalisasi konsep. Dimensi tersebut terdiri 
dari motivasi membaca, minat baca dan waktu membaca. Dimensi tersebut 
nantinya akan diturunkan menjadi indikator. Kemudian pengklasifikasian 
Tingkat Intensitas 
Membaca Buku Sosiologi 
Hasil Belajar Kognitif 
Sosiologi 
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intensintas membaca buku Sosiologi akan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu 
tinggi, sedang dan rendah.  
 
2. Variabel Y : Hasil Belajar Kognitif 
a) Definisi Konseptual 
Kognitif merupakan bagian dari aspek psikologis manusia yang menyangkut 
dengan kemampuan berfikir, mental dan inteligensi. Ranah kognitif harus 
dikelola dengan baik dan benar agar kemampuan berfikir manusia mendapati 
hasil yang baik dan benar pula. Hasil belajar kognitif dapat dilihat dari level 
berfikir dengan menggunakan taksonomi Bloom yang terdiri dari mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.  
b) Definisi Operasional 
Mengukur keberhasilan peserta didik yang berdimensi kognitif dapat 
dilakukan dengan dengan tes tertulis berupa pilihan ganda, uraian dan essay. 
Fungsi tes disini adalah sebagai alat untuk mengukur tingkat perkembangan 
yang telah dicapai peserta didik setelah menempuh proses belajar mengajar 
dalam jangka waktu tertentu. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 
hasil belajar kognitif peserta didik melalui tes tertulis berupa nilai rata-rata 
UTS dan UAS Sosiologi peserta didik yang mencakup level berfikir dari C1 – 
C4. Kemudian hasil belajar kognitif diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang 
dan rendah. 
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Tabel I.5 
Operasionalisasi Konsep 
Konsep Variabel Dimensi Indikator Skala 
Intensitas 
Membaca 
(X) 
Tingkat 
Intensitas 
Membaca Buku 
Sosiologi 
Motivasi 
Membaca 
Motivasi 
Internal 
1. Adanya kebutuhan 
Ordinal 
2. Adanya pengetahuan 
    tentang kemajuannya  
    sendiri 
3. Adanya aspirasi atau 
    cita-cita 
Motivasi 
Eksternal 
1. Hadiah 
2. Hukuman 
3. Persaingan atau 
    Kompetisi 
Minat Baca 
1. Perasaan senang 
Ordinal 2. Pemusatan perhatian 
3. Usaha untuk membaca 
Waktu Membaca 
1. Frekuensi membaca 
Ordinal 
2. Durasi membaca 
Hasil 
Belajar 
Kognitif 
(Y) 
Hasil Belajar 
Kognitif 
Sosiologi 
 
Dilihat dari nilai rata-rata UTS dan 
UAS Sosiologi peserta didik Kelas X 
jurusan IIS SMAN 91 Jakarta 
 
(Sumber: pengolahan peneliti, 2016) 
 
3. Teknik Pengumpulan dan Instrumen Penelitian 
 Untuk mendapatkan jawaban dari perumusan masalah penelitian yang telah 
ditetapkan, peneliti memerlukan data terkait dengan masalah penelitian. Data tersebut 
bisa didapatkan dari data primer maupun sekunder. Data primer adalah data yang 
langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek 
penelitian.
70
 Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 
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 Burhan Bungin, Op.Cit, hal. 122 
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atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.
71
 Pada penelitian ini, teknik 
pengumpulan datanya adalah menggunakan metode survey. Pengumpulan data 
tersebut berupa data primer dan data sekunder. Berikut penjelasannya. 
a) Data primer 
Teknik pengumpulan data primer yang digunakan oleh peneliti adalah  
penyebaran kuesioner dan wawancara. Metode kuesioner atau angket ini 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan terkait topik penelitian yang 
disusun secara sistematis yang kemudian diisi oleh responden.
72
 Dalam penelitian 
ini, kuesioner berisikan beberapa pertanyaan mengenai variabel X, yaitu intensitas 
membaca buku Sosiologi dengan tujuan untuk mengetahui seberapa sering 
peserta didik membaca buku Sosiologi. Kemudian metode wawancara untuk 
memperoleh data pelengkap mengenai kondisi kegiatan membaca peserta didik 
dan segala aspek yang berhubungan dengan topik penelitian ini. 
b) Data sekunder 
Teknik pengumpulan data sekunder yang digunakan oleh peneliti ialah berupa 
studi dokumenter atau dokumentasi. Studi dokumenter merupakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan menghimpun dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik.
73
 Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun 
data variabel Y berupa dokumen resmi tertulis dari SMAN 91 Jakarta yaitu data 
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72
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Rosdakarya, 2006), hal. 221 
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nilai UTS dan UAS Sosiologi kelas X. Kemudian untuk data pelengkap seperti 
data kondisi dan jumlah peserta didik kelas X, data kondisi dan jumlah staf 
pengajar dan data kondisi fisik bangunan sekolah serta sarana prasarana sekolah.  
 Penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini menggunakan 
dua instrumen penelitian. Instrumen penelitian tersebut berasal dari data primer dan 
sekunder. Instrumen tersebut berupa kuesioner untuk variabel X, intensitas membaca 
buku Sosiologi dan studi dokumenter atau dokumentasi untuk variabel Y, hasil 
belajar kognitif Sosiologi. Instrumen penelitian kuesioner menggunakan skala 
ordinal. Untuk alternatif jawaban yang disediakan tiap pertanyaan meliputi 4 kategori 
skor, masing-masing sebagai berikut. 
1) Apabila dijawab A diberi skor 4 
2) Apabila dijawab B diberi skor 3 
3) Apabila dijawab C diberi skor 2 
4) Apabila dijawab D diberi skor 1 
Berikut adalah kisi-kisi kuesioner variabel X. 
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Tabel I.6 
Kisi – kisi Angket/ Kuesioner 
 Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
(Sumber: pengolahan peneliti, 2016) 
 
4. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan software statistik 
SPSS 17 untuk mendapatkan hasil perhitungan yang akurat. Berikut penjelasannya. 
a) Deskripsi Univariat 
Untuk mendeskripsikan univariat, teknik analisis statistik yang digunakan adalah 
teknik statistik deskriptif yang berupa distribusi frekuensi. Statistik deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan keadaan gejala sosial apa adanya tanpa melihat 
hubungan-hubungan yang ada. Kemudian pada analisis deskripsi univariat akan 
dipaparkan karakteristik responden yang telah berkontribusi pada penelitian ini 
No. Komponen Indikator 
Nomor Soal Jumlah 
Butir Positif Negatif 
1. 
Motivasi 
Membaca 
Adanya kebutuhan 2,3,6,7,8,10 1,4,5,9,11 
26 
Adanya kemajuan diri 12,13 - 
Adanya aspirasi/cita-cita 14,15,16 - 
Hadiah 18,19,20, 17,21 
Hukuman 22,25 23,24 
Persaingan atau Kompetisi 26 - 
2. Minat Baca 
Perasaan senang 27,29,30 28,31 
11 Pemusatan perhatian 33,34 32 
Usaha dalam membaca 35,36 37 
3. Waktu Membaca 
Frekuensi membaca 
38,41,42,43,4
4,45,46,47 
39,40 
12 
Durasi membaca  48,49, - 
Total Soal 49 
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serta deskripsi pada tiap dimensi dari variabel X, deskripsi variabel X dan 
variabel Y. 
b) Deskripsi Bivariat 
Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui keterkaitan atau hubungan antara 
dua variabel. Untuk mendeskripsikan bivariat, teknik analisis statistik yang 
digunakan adalah teknik statistik inferensial yaitu dengan menggunakan uji 
analisis statistik parametrik Karl Pearson. 
 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui dan mempermudah pemahaman mengenai keseluruhan isi 
penelitian serta dapat menjadi satu kesatuan, perlu dikemukakan garis besar 
pembahasan melalui sistematika penulisan. Sistematika penulisan ini terbagi menjadi 
lima pembabakan. Berikut sistematika penulisan pada penelitian ini. 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Pada pendahuluan ini, peneliti mendeskripsikan latar belakang masalah, 
permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian 
sejenis, kerangka teori dan konsep, mengajukan hipotesis dan metodologi 
penelitian kuantitatif. 
2. BAB II : SETTING LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini, peneliti mendeskripsikan gambaran umum mengenai lokasi 
penelitian. Seperti sejarah singkat lokasi penelitian, keadaan fisik lokasi penelitian 
serta populasi yang ada di lokasi penelitian. 
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3. BAB III : HASIL PENELITIAN 
Pada bab analisis ini, peneliti mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
menggunakan uji statistik yang dibantu dengan aplikasi SPSS17. 
4. BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini, peneliti membahas hasil penelitian dengan menginterpretasi dan 
menganalisis tiap-tiap dari hasil uji statistik. 
5. BAB V : KESIMPULAN  DAN  SARAN 
Bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang menyimpulkan isi penelitian 
secara jelas serta tidak lupa memberikan saran atas apa yang telah diteliti. 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
Pada bab dua ini, peneliti akan mendeskripsikan mengenai lokasi yang dijadikan 
tempat penelitian. Deskripsi tersebut terdiri dari sejarah singkat sekolah, letak 
geografis sekolah, visi, misi dan motto sekolah, kondisi fisik sekolah, struktur 
organisasi sekolah, jumlah tenaga pendidik dan peserta didik, sarana dan prasarana, 
serta osis dan ekstrakurikuler. Manfaat deskripsi lokasi ini adalah untuk mendapatkan 
gambaran umum dan mempermudah untuk mengetetahui lokasi penelitian secara 
umum.   
 
A. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 91 Jakarta 
Sebagai lembaga pendidikan formal, SMA Negeri 91 Jakarta merupakan salah 
satu sekolah unggulan di daerah Jakarta Timur yang berdiri sejak tanggal 1 Juli 1986. 
Sekolah yang memiliki NPSN 20103278, NIS 30068, dan NSS 301016403143 ini 
berlokasi di Perumahan Kavling PTB DKI, tepatnya di Jalan Lembah Lontar Pondok 
Kelapa Duren sawit Jakarta Timur. Gedung SMA Negeri 91 Jakarta selesai dibangun 
pada akhir semester I tahun pelajaran 1986/1987. Awal semester II, tepatnya pada 
tanggal 2 Januari 1987 secara resmi peserta didik SMA Negeri 91 Jakarta mulai 
belajar di gedung sendiri.  
Guna memenuhi infrastuktur standar sarana prasarana penunjang pembelajaran 
yang memadai, tahun pelajaran 2009/2010 gedung SMA Negeri 91 mengalami rehab 
total. Pada tanggal 01 Februari 2010, gedung SMA Negeri 91 dapat ditempati 
54 
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kembali untuk kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Sekolah ini terdiri dari empat 
lantai dari yang sebelumnya hanya terdapat dua lantai. Kemudian pada tanggal 06 
Mei 2010, Fauzi Bowo yang saat itu masih menjabat sebagai Gubernur Provinsi 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta, meresmikan penggunaan gedung SMA Negeri 91 
Jakarta. Sejak saat itu pergantian pimpinan sekolah dapat diurutkan sebagai berikut: 
Tabel II.1 
Periode Pimpinan Sekolah SMAN 91 Jakarta 
NO PERIODE KEPALA SEKOLAH 
1 01/07/86 - 12/07/88 TOEGIYO H.S. (ALM) 
2 03/07/88 - 31/01/89 DRS. B. SITORUS 
3 01/02/89 - 24/06/93 DRS. YAD MULYADI 
4 25/06/93 - 31/01/97 DRS. O.L. TOBING 
5 - DRS. H. HUSEIN LANDA 
6 01/02/97 - 31/10/00 DRS. SUYITNO 
7 01/02/00 - 05/11/03 DRA. ENDANG PRASETYOWATI, MM 
8 07/10/03 - 08/02/07 DRS. H. SULTONI, M.PD 
9 08/02/07 - DRS. ACHMAD SYAEFURRAHMAN, MM 
10 2009 – 2012 DRS. IMAN SUKIMAN 
11 07/06/12 - 01/06/13 DRS. SOLO SILALAHI 
12 06/06/13 - 21/12/14 DRS. NANA JUHAHA, M.Pd 
13 01/01/2015-sekarang DRS. SUKAWI, M.Pd 
(Sumber: http://www.sman91jakarta.sch.id/, 2015) 
 
 
B. Letak Geografis Sekolah 
Sebagai salah satu sekolah unggulan di Jakarta Timur, SMA Negeri 91 Jakarta 
memiliki letak geografis yang cukup strategis. Meskipun tidak terletak  di depan jalan 
raya, akan tetapi akses menuju SMA  Negeri 91 Jakarta ini tidaklah sulit untuk 
dijangkau. Hal ini dikarenakan SMA Negeri 91 Jakarta berada di antara jalanan 
Kalimalang dengan jalanan BKT (Banjir Kanal Timur). Untuk menuju ke SMA 
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Negeri 91 Jakarta  melalui Kalimalang dapat menggunakan mikrolet M29. Sedangkan 
dari arah Buaran melewati BKT dapat menggunakan angkot 019a turun di Perumnas 
Klender kemudian sambung dengan M29 yang berlawanan arah dengan yang dari 
Kalimalang. 
Selain memiliki kemudahan akses, SMA Negeri 91 Jakarta dikatakan memiliki 
lokasi yang cukup strategis juga dikarenakan batas wilayahnya. Sekolah yang terletak 
di kompleks perumahan ini nyatanya bukanlah sebagai satu-satunya lembaga 
pendidikan formal yang berdiri di sekitar perumahan Kavling PTB DKI. Melainkan 
terdapat dua gedung SD (Sekolah Dasar) yang mengapit SMA Negeri 91 Jakarta.  
Sebelah timur terdapat gedung SD Negeri 03 Pondok Kelapa, sebelah barat terdapat 
gedung SD Negeri 04 Pondok Kelapa dan sebelah utara maupun selatan merupakan 
pemukiman warga. 
 
C. Visi, Misi dan Motto 
Sebagai salah satu sekolah unggulan di Jakarta Timur, SMA Negeri 91 Jakarta 
memiliki visi sebagaimana cerminan dari sekolah unggulan pada umumnya, yaitu 
seperti berikut. 
“Menjadi sekolah unggul dan berprestasi yang dilandasi iman dan taqwa untuk 
menghasilkan lulusan yang mampu bersaing pada tingkat nasional dan 
internasional”  
Adapun misi yang dimiliki SMAN 91 Jakarta untuk mewujudkan visi sekolah 
yaitu (1) Melaksanakan pembinaan akhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur dan 
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (2) Menjadikan Sekolah Standar Nasional 
berwawasan global. (3) Memberikan layanan pendidikan dan pengajaran, serta 
bimbingan yang berkualitas. (4) Meningkatkan profesionalisme dan manajemen 
sekolah dalam era globalisasi. (5) Menciptakan suasana kehidupan sekolah yang 
kondusif, demokratis, kekeluargaan, keterbukaan dan berkeadilan. (6) Meningkatan 
prestasi dan citra SMA Negeri 91 Jakarta di tengah masyarakat sebagai sekolah 
pilihan utama. Kemudian SMAN 91 Jakarta juga memiliki motto yaitu, Entrepreneur 
Intelektual Profesional (EIP) 
D. Kondisi Fisik Sekolah 
Gambar II.1 
Sekolah Menengah Atas Negeri  91 Jakarta Timur 
 
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2015) 
 
Gedung SMAN 91 Jakarta yang berbentuk letter L ini memiliki empat tingkat 
lantai dan luas tanah sebesar 4.660 m
2
. Luas tanah tersebut terbagi menjadi beberapa 
bangunan dan ruangan. Diantaranya adalah terdapat bangunan masjid sebanyak 1 
buah seluas 254 m
2
, taman sebanyak 1 buah seluas 2.175 m
2
, kantin sebanyak 1 buah 
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seluas 120 m
2
, lapangan basket seluas 500 m
2
 serta lapangan voli dan bulutangkis 
seluas 462 m
2
.  
Kemudian luas tanah terbagi lagi menjadi beberapa ruangan. Ruangan tersebut 
yaitu diantaranya terdapat 18 ruang kelas yang jumlah luasnya sebesar 1.296 m
2
 yang 
mana masing-masing ruang kelas berukuran 96 m
2
. Kemudian terdapat ruang guru 
seluas 120 m
2
, ruang wakasek seluas 72 m
2
, ruang BK seluas 36 m
2
.
 
Lalu terdapat 
lima laboratorium (Biologi, Fisika, Kimia, Bahasa dan Komputer) dan perpustakaan 
yang memiliki luas masing-masing 96 m
2
.  
Selain itu, terdapat pula ruang serbaguna yang bernama audio visual seluas 144 
m
2
. Ruang ini biasanya digunakan untuk kegiatan kerohanian, rapat guru, latihan 
ekstrakurikuler paduan suara dan keputrian. Tepat sebelah ruang audio visual, 
terdapat ruang OSIS yang memiliki luas 24 m
2
. Kemudian terdapat ruang Tata Usaha 
seluas 72 m
2
, ruang gudang seluas 24 m
2
 dan toilet seluas 32 m
2
. 
SMAN 91 Jakarta sangat mengedepankan penghijauan atau yang disebut dengan 
go green. Hal ini terbukti adanya beberapa pepohonan yang rindang serta tanaman-
tanaman yang segar. Tak lupa di setiap lantai terdapat tiga tempat sampah yang 
memiliki kriteria sampah masing-masing, seperti sampah anorganik, sampah organik 
maupun sampah yang lainnya. Suasana di sekolah ini pun terasa sejuk karena adanya 
angin sepoi-sepoi yang bertiup dari pepohononan yang tumbuh dan dirawat di 
lingkungan sekolah. Untuk mengetahui lebih jelas tata letak ruang dan bangunan di 
SMA Negeri 91 Jakarta, lihat  gambar denah sekolah berikut ini. 
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Gambar II.2 
Denah Sekolah SMA Negeri 91 Jakarta 
 
 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2015) 
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Gambar II.3 
E. Struktur Organisasi Sekolah 
 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
SMA NEGERI 91 JAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KOMITE 
SEKOLAH 
Kepala Sekolah 
  Drs. Sukawi, M.Pd  
Ka. Ur. Tata Usaha 
Rita Silaen, S.Pd 
 
Wakabid. Sarana Prasarana 
Dra. Sri Puji Astuti 
Staf Sarana Prasarana 
Drs. Budiyanto 
Suspani, S.Si 
 
Wakabid. Kurikulum 
Ja’far Sobari, S.Pd 
 
Staf Kurikulum 
Irma Noviah, S.Pd 
Zaenal, S.Pd 
 
Guru Mata Pelajaran 
 
Wakabid. Kesiswaan 
Dra. Susilowati 
Staf Kesiswaan 
Dra. Haslinda 
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Wali Kelas 
 
Guru BK 
 
Pembina 
 
 PESERTA DIDIK 
(Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 91 Jakarta) 60
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(Sumber: Dokumen SMAN 91 Jakarta, 2015) 
 
Berdasarkan struktur organisasi tersebut, SMA Negeri 91 Jakarta memiliki 
jumlah  tenaga pengajar atau guru sejumlah 50 orang dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel II.2 
Jumlah Guru di SMA Negeri 91 Jakarta 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Status Guru Per November 2015 
(Sumber: Dokumen SMAN 91 Jakarta, 2015) 
 
Adapun SMA Negeri 91 Jakarta memiliki peserta didik dengan jumlah 671 
orang, berikut rinciannya: 
Tabel II.3 
Jumlah Peserta Didik di SMA Negeri 91 Jakarta 
Berdasarkan Jenis Kelamin Per November 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah Jumlah 
GT/PNS 
GTT/G 
Honorer 
L P L P L P  
1 S2 3 4 - - 3 4 7 
2 S1 10 23 4 6 14 39 43 
 Jumlah 13 27 4 6 21 38 50 
Kelas 
Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 
L P Jumlah 
X MIA 53 53 106 
X IIS 47 55 102 
XI MIA 46 62 108 
XI IIS 52 53 105 
XII IA 81 63 144 
XII IS 46 60 106 
JUMLAH 324 346 671 
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F. Deskripsi Responden 
Peserta didik kelas X IIS yang bersekolah di SMA Negeri 91 Jakarta merupakan 
peserta didik yang  mayoritas berada pada kelas menengah atas. Hal ini didasarkan 
oleh banyak faktor yaitu pertama, SMA Negeri 91 Jakarta memiliki prestige sebagai 
salah satu sekolah unggulan di Jakarta Timur sehingga dapat berpengaruh pada 
kondisi sosial ekonomi peserta didik. Kedua, letak sekolah berada di pemukiman 
masyarakat kelas menengah. Ketiga, uang jajan peserta didik tiap harinya berkisar 
dari Rp.20.000 hingga Rp.50.000. Keempat, mayoritas peserta didik membawa 
kendaraan pribadi roda dua bahkan roda empat ke sekolah. serta Kelima, mayoritas 
peserta didik memiliki handphone dengan harga 3 – 10 juta rupiah. 
Selain itu, peserta didik kelas X IIS juga memiliki prestasi yang baik yang 
dibuktikan dengan nilai NEM. Nilai NEM tersebut berkisar antara 34 hingga 38 
dengan rata-rata tertinggi sebesar 94 serta terendah sebesar 87. Nilai NEM yang 
tertera di ijazah Sekolah Menengah Pertama (SMP) tersebut merupakan standar nilai 
untuk dapat bersekolah di SMA Negeri 91 Jakarta pada tahun 2015 lalu. Namun, nilai 
NEM  yang baik ternyata tidak diikuti oleh hasil belajar kognitif yang baik setelah 
peserta didik bersekolah di SMA Negeri 91 Jakarta selama 1 semester, khususnya 
pada pelajaran Sosiologi. Mayoritas hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik 
kelas X IIS berada pada tingkat yang rendah. 
Pada penelitian ini, responden ditujukan kepada kelas X IIS. Tabel 2.3 
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik kelas X IIS sebanyak 102 orang. Kemudian 
63 
 
dari 102 peserta didik didapatkan 50 orang sebagai sampel atau responden. 50 
responden tersebut telah melewati UTS dan UAS Sosiologi pada semester 1 tahun 
ajar 2015/2016 yang memiliki nilai KKM sebesar 78. Berikut adalah daftar nama 
peserta didik yang menjadi responden berdasarkan kelas beserta nilai UTS dan UAS 
Sosiologi peserta didik. 
Tabel II.4 
Daftar Nama dan Nilai UTS dan UAS Sosiologi Peserta Didik  
Kelas X IIS 1 SMA Negeri 91 Jakarta Tahun Ajar 2015/2016 
(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
 
Tabel II.4 menunjukkan bahwa responden pada kelas X IIS 1 berjumlah 17 
orang yang terdiri dari 10 peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan 7 peserta didik 
berjenis kelamin perempuan. Peserta didik tersebut memiliki nilai UTS dan UAS 
yang beragam. Nilai UTS Sosiologi tertinggi adalah sebesar 82. Sedangkan nilai UTS 
Sosiologi terendah adalah sebesar 22. Kemudian nilai tertinggi untuk hasil UAS 
Sosiologi adalah sebesar 82,5. Sedangkan untuk nilai terendahnya adalah sebesar 
No NIS NAMA PESERTA DIDIK L/P UTS KET. UAS KET. 
1. 8710 ARFAN GANIYU L 42 Remed 50 Remed 
2. 8860 ARIS DWI SAPUTRO L 22 Remed 52,5 Remed 
3. 8862 CLARA DIANA MARIA OKTAVIANI P 70 Remed 70 Remed 
4. 8863 CUT NYAK NAMIRA UBIET P 58 Remed 47,5 Remed 
5. 8864 DANIEL PANDOU SAVRIL L 50 Remed 70 Remed 
6. 8865 DEVAN RIZKI RAMADHAN L 82 Tuntas 67,5 Remed 
7. 8868 FADHILLA NURUL FAWAZNA P 78 Tuntas 80 Tuntas 
8. 8869 FITRIA MILLATI DEWI P 58 Remed 57,5 Remed 
9. 8872 IRFAN FAUZAN RACHMAN L 38 Remed 60 Remed 
10. 8873 JOSUA TAMPUBOLON L 64 Remed 57,5 Remed 
11. 8878 MUHAMMAD LUTHFI ISLAHUDDIN L 68 Remed 70 Remed 
12. 8880 MUHAMMAD RIFKY L 68 Remed 75 Remed 
13. 8883 RAPHAEL RICO BUNGARAN M. L 70 Remed 77,5 Tuntas 
14. 8884 RENITA HIDAYATI P 76 Remed 77,5 Tuntas 
15. 8885 RISMA NURBAITI P 72 Remed 75 Remed 
16. 8886 RIZKIRADI ALAMTRITAMA L 68 Remed 65 Remed 
17. 8887 SASKYA TRI OCTAVIANI P 74 Remed 82,5 Tuntas 
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47,5. Dari 17 responden tersebut hanya 2 peserta didik yang tuntas dalam UTS 
Sosiologi. Sedangkan peserta didik yang tuntas dalam UAS Sosiologi ada 4 peserta 
didik. 
Tabel II.5  
Daftar Nama dan Nilai UTS dan UAS Sosiologi Peserta Didik  
Kelas X IIS 2 SMA Negeri 91 Jakarta Tahun Ajar 2015/2016 
(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
 
Tabel II.5 menunjukkan bahwa responden pada kelas X IIS 2 berjumlah 17 
orang. 17 orang tersebut terdiri dari 9 peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan 8 
peserta didik berjenis kelamin perempuan. Pada kelas X IIS 2 ini, semua responden 
mengalami ketidaktuntasan dalam UTS Sosiologi. Nilai UTS Sosiologi tertinggi 
adalah sebesar 76. Sedangkan nilai terendah adalah sebesar 30. Kemudian pada hasil 
UAS, terdapat 3 peserta didik yang tuntas. Nilai tertinggi untuk hasil UAS adalah 
sebesar 80. Sedangkan untuk nilai terendahnya adalah sebesar 57,5. 
No NIS NAMA PESERTA DIDIK L/P UTS KET. UAS KET. 
1. 8894 AMALIA NASHITA P 50 Remed 75 Remed 
2. 8895 ANDI KURNIAWAN L 58 Remed 72,5 Remed 
3. 8900 DIANI INAS SHALIHAH P 76 Remed 80 Tuntas 
4. 8902 ENRICO ALFABIAN SYACH L 44 Remed 67,5 Remed 
5. 8903 FA'ADHAM ANUNDHITO L 56 Remed 57,5 Remed 
6. 8906 FIRTA RAHMADIANI FADILA P 64 Remed 77,5 Tuntas 
7. 8907 FITRIANI SITI NURHODIJAH P 76 Remed 75 Remed 
8. 8909 HAFIZ SURYA DERMAWAN L 64 Remed 75 Remed 
9. 8910 JIHAN MUMTAZZAH BA'BUD P 76 Remed 72,5 Remed 
10. 8911 MUHAMMAD FADHILLAH A. L 54 Remed 67,5 Remed 
11. 8913 MUHAMMAD IKHSAN L 62 Remed 67,5 Remed 
12. 8914 MUHAMMAD NADHIF AKMAL L 58 Remed 65 Remed 
13. 8920 NOVRISTA WIDIYANTI P 62 Remed 70 Remed 
14. 8923 REZA TRI HARTADI L 54 Remed 80 Tuntas 
15. 8924 RIZKY MAHARDHIKA D. L 30 Remed 57,5 Remed 
16. 8925 SAFIRA PRATIWI P 40 Remed 67,5 Remed 
17. 8928 VIO ANNISA PUTRI P 58 Remed 75 Remed 
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Tabel II.6  
Daftar Nama dan Nilai UTS dan UAS Sosiologi Peserta Didik  
Kelas X IIS 3 SMA Negeri 91 Jakarta Tahun Ajar 2015/2016 
(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
 
Tabel II.6 menunjukkan bahwa responden pada kelas X IIS 3 berjumlah 16 
orang. 16 orang tersebut terdiri dari 9 peserta didik berjenis kelamin perempuan dan 7 
peserta didik berjenis kelamin laki-laki. Nilai UTS Sosiologi tertinggi pada responden 
kelas X IIS 3 adalah sebesar 96. Sedangkan nilai terendah adalah sebesar 28. 
Kemudian untuk nilai tertinggi pada hasil UAS adalah sebesar 80 dan nilai 
terendahnya adalah sebesar 50. Dari 16 responden, terdapat 5 peserta didik yang 
tuntas dalam UTS dan 4 peserta didik yang tuntas dalam UAS. Jumlah ketuntasan ini 
setidaknya lebih baik dibandingkan dengan kelas X IIS 1 dan X IIS 2. 
G. Sarana dan Prasarana 
Guna meningkatkan kualitas pembelajaran, SMA Negeri 91 menyediakan 
beberapa fasilitas untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Diantaranya memiliki 
No NIS NAMA SISWA L/P UTS KET. UAS KET. 
1. 8930 ADINDA MUTIA KHAIRUNISA P 40 Remed 77.5 Tuntas 
2. 8933 BLUERENZA KARENINA WIBOWO P 50 Remed 60 Remed 
3. 8935 CHATYA BRAMASTA HAS L 46 Remed 50 Remed 
4. 8937 DYAH RIMALA FITRI P 28 Remed 77.5 Tuntas 
5. 8940 EURIKA HASANAH ROHMAH P 96 Tuntas 80 Tuntas 
6. 8941 FERBIANTO SETO ANUGERAH C. L 26 Remed 58 Remed 
7. 8943 KURNIA BAGUS PRATAMA L 48 Remed 60 Remed 
8. 8944 MUAMAR ZIDAN L 30 Remed 60 Remed 
9. 8946 MUHAMMAD FAJAR LAZUARDY L 50 Tuntas 60 Remed 
10. 8948 MUHAMMAD SULTHAN RAFLI M. L 58 Remed 70 Remed 
11. 8951 NI PUTU RUSLINA DARMAYANTHI P 90 Tuntas 75 Remed 
12. 8952 PRAFITRI HAZIZA P 88 Tuntas 75 Remed 
13. 8953 PRILIAWATI NUR FAJRI P 76 Remed 72,5 Remed 
14. 8959 SYIFA RANIA NATASYA P 72 Remed 70 Remed 
15. 8963 TUBAGUS MUHAMMAD RESKY A. L 68 Remed 75 Remed 
16. 8964 ZAHRA PARA MAULA P 80 Tuntas 77.5 Tuntas 
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lima laboratorium dan satu perpustakaan. Lima laboratorium tersebut adalah 
Laboratorium Biologi, Laboratorium Fisika dan Laboratorium Kimia yang memiliki 
kelengkapan alat peraga, ruang yang cukup besar dan alat pendingin yang sejuk. 
Kemudian terdapat Laboratorium Bahasa serta Laboratorium Komputer yang akhir-
akhir ini digunakan untuk Uji Kompetensi Guru (UKG) dari berbagai sekolah dan. 
Selain itu,  terdapat ruang baca atau perpustakaan. Perpustakaan ini memiliki banyak 
komputer dan berbagai koleksi buku dari jenjang SMA, kuliah maupun umum. 
Tidak hanya laboratorium dan perpustakaan yang dimiliki SMA Negeri 91 
Jakarta. Mengingat kuatnya arus globalisasi, kebutuhan akan teknologi internet dan 
media massa sangat dibutuhkan untuk guru maupun siswa guna mempermudah dalam 
pencarian sumber maupun infomrasi. Hal tersebut berupa arsitektur jaringan 
komputer seperti berikut.  
Gambar II.4 
Arsitektur Jaringan Komputer SMA Negeri 91 Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: http://www.sman91jakarta.sch.id/, 2015) 
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H. OSIS dan Ekstrakurikuler 
Kualitas tamatan sekolah dituntut selain mampu menguasai materi pelajaran, 
peserta didik harus dapat berinteraksi dan aktif dalam hubungan sosial. Kegiatan 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) dan ekstrakurikuler merupakan salah satu alat 
pengenalan peserta didik pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat pendidikan 
pengenalan diri dan pengembangan kemampuan selain pemahaman materi pelajaran. 
Berangkat dari pemikiran tersebut, di SMA Negeri 91 Jakarta menyelenggarakan 
berbagai kegiatan OSIS dan ekstrakurikuler, yaitu Pramuka, Paskibra, Palang Merah 
Remaja (PMR), Saman, Modern Dance, Cheerleader, ICT, Olahraga (Bola Voli, 
Bola Basket, Karate, Badminton, Futsal), RohIs (Rohani Islam), dan RoKris (Rohani 
Kristen).  
Adanya kegiatan-kegiatan tersebut membuat peserta didik menjadi lebih aktif 
dan kreatif. Hal itu dikarenakan kegiatan OSIS maupun ekstrakurikuler merupakan 
wadah untuk peserta didik mengembangkan minat dan bakatnya. Kemudian peserta 
didik juga lebih bertanggung jawab karena dalam organisasi terdapat struktur 
organisasi yang masing-masing bagian memiliki fungsi dan tanggung jawabnya 
tersendiri. Tidak hanya itu, peserta didik juga lebih banyak menjalin hubungan sosial 
dengan adanya keorganisasian tersebut, baik dari dalam sekolah maupun dari luar 
sekolah, sehingga peserta didik dapat bertukar pikiran maupun pengalaman dari 
kerabatnya. Secara sadar dan tidak sadar, sebenarnya peserta didik selalu menerapkan 
ilmu Sosiologi di kesehariannya. 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN DAN UJI HIPOTESIS 
Pada bab tiga ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 
didapat dari lokasi penelitian berupa uji persyaratan analiis, deskripsi univariat dan 
deskripsi bivariat. Uji persyaratan analisis terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas dan uji homogenitas. Kemudian deskripsi univariat yaitu untuk 
mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat intensitas membaca buku Sosiologi 
sebagai variabel independen (X) dan hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik 
sebagai variabel dependen (Y). Kemudian pada deskripsi bivariat, peneliti akan 
menguji korelasi suatu antarvariabel dengan menggunakan analisis korelasi Pearson. 
Sebagai penutup, peneliti akan mendeskripsikan hasil pengujian hipotesis penelitian. 
A. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila skala tersebut digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
74
 Oleh karena itu, untuk 
mengetahui keabsahan pada suatu instrumen penelitian perlu dilakukan uji 
validitas. Uji validitas instrumen penelitian ini dilakukan pada setiap item 
pertanyaan dengan menggunakan SPSS 17.0. Untuk mengetahui valid atau 
tidaknya suatu item, peneliti membandingkan antara nilai rhitung dengan rtabel pada 
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signifikansi 0,05. Item dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel dinyatakan valid, 
sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel, item dinyatakan tidak valid.  
Untuk mendapatkan nilai rhitung, dapat dilihat dari output teknik analyze SPSS 
17.0 yang bernama Corrected Item-Total Correlation. Sedangkan untuk 
menentukan rtabel, peneliti menggunakan rumus df (degree of freedom), yaitu 
     
    n = jumlah responden/sampel 
 
Setelah melakukan perhitungan, peneliti mendapatkan nilai df sebesar 48. 
Nilai 48 memiliki tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,2787. Sehingga rtabel 
dalam uji validitas instrumen ini adalah 0,2787.  
Dalam melakukan uji coba kuesioner, peneliti memilih 10 responden atau 
sampel uji coba untuk mengisi 55 pertanyaan. Pertanyaan – pertanyaan tersebut 
merupakan indikator dari variabel X saja, yaitu Intensitas Membaca Buku 
Sosiologi. Variabel Y tidak disertakan ke dalam instrumen penelitian karena data 
variabel Y diambil dari rerata nilai UTS dan UAS Sosiologi. Setelah melakukan 
uji validitas data, terdapat enam item yang tidak valid dan harus didrop. Hasil 
olah dari SPSS dapat dilihat di bagian lampiran. Berikut adalah tabel validitas 
data olahan peneliti. 
 
 
 
df = n - 2 
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Tabel III.1 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel No. Item Valid No. Item Tidak Valid 
Intensitas Membaca 
Buku Sosiologi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,
14,15,16,17,19,20,21,23,24,2
5,26,27,28,29,30,31,32,34,36
,37,38,39,40,41,42,43,45,46,
47,48,49,50,51,52,53,54 
18,22,33,35,44,55 
(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
Berdasarkan  tabel di atas, terdapat enam  item pertanyaan yang tidak valid 
dikarenakan memiliki nilai rhitung yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai rtabel 
yaitu sebesar 0,2787. Keenam item pertanyaan tersebut adalah nomor 18, 22, 33, 
35, 44 dan 55. rhitung  pada pertanyaan nomor 18 adalah sebesar 0, 267, 
pertanyaan nomor 22 sebesar -0,350, pertanyaan nomor 33 sebesar 0,157, 
pertanyaan nomor 35 sebesar 0,240, pertanyaan nomor 44 sebesar 0,228 dan 
pertanyaan nomor 55 sebesar 0,036. Dengan demikian, enam pertanyaan tersebut 
tidak valid dan harus dihilangkan dari instrumen penelitian. Sehingga, item yang 
valid adalah sebanyak 49 pertanyaan dari 55 pertanyaan. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah melakukan uji validitas, instrumen penelitian juga perlu diuji 
reliabilitasnya. Reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas nilai 
hasil skala pengukuran tertentu.
75
 Sehingga nantinya suatu alat ukur atau 
instrumen penelitian tersebut dapat dipercaya untuk mengukur apa yang ingin 
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diukur. Untuk menguji reliabilitas tidak dilakukan per item seperti uji validitas, 
melainkan secara keseluruhan dengan menggunakan uji statistik Cronbach’s 
Alpha. Variabel yang akan diuji reliabilitasnya hanya variabel X saja, yaitu 
Intensitas Membaca Buku Sosiologi. Interpretasi koefisien realibilitas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel III.2 
Kaidah Uji Reliabilitas Guuldford 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Modul mata kuliah Metodologi Penelitian Sosial I, 2011) 
 
Setelah melakukan uji reliabilitas data, Cronbach’s Alpha yang didapat adalah 
sebesar 0,956. Kemudian, uji  reliabilitas dilakukan kembali setelah membuang 
enam item yang tidak valid dan Cronbach’s Alpha meningkat menjadi 0,963. 
Penjelasan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel III.3 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
  
 
 
(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 17, 2016) 
Pada kaidah uji reliabilitas Guuldford, nilai Cronbach’s Alpha pada variabel 
X termasuk dalam kategori sangat reliabel. Sebab nilai Cronbach’s Alpha, yaitu 
Koefisien Reliabilitas Kriteria 
> 0,9 Sangat reliabel 
0,7 – 0,9 Reliabel 
0,4 – 0,69 Cukup reliabel 
0,2 – 0,39 Kurang reliabel 
< 0,2 Tidak reliabel 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.963 49 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.956 55 
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0,963 hampir mendekati angka 1 yang mana lebih besar dari nilai rtabel yaitu 
sebesar 0,2787. Sehingga kuesioner yang telah diujicoba sangat dapat dipercaya 
untuk dijadikan sebagai alat pengumpulan data.  
 
3. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data.
76
 Uji normalitas penting untuk dilakukan sebab hasil dari uji 
normalitas menentukan uji analisis statistik apa yang akan digunakan. Jika data 
berdistribusi normal, uji analisis statistik yang diterapkan adalah parametrik. 
Sedangkan yang tidak berdistribusi normal akan menggunakan uji analisis 
statistik non-parametrik.  
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan One 
Sample Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S) dengan menghitung nilai residual 
dari kedua variabel. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji normalitas 
adalah α =0,05. Dalam artian distribusi data dikatakan normal jika signifikansi 
lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya distribusi data dikatakan tidak normal jika 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berikut adalah tabel uji normalitas data 
menggunakan 1-Sample K-S. 
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Tabel III.4 
Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardiz
ed Residual 
N 51 
Normal Parameters
a,,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 14.90176693 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .082 
Positive .060 
Negative -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .583 
Asymp. Sig. (2-tailed) .886 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  (Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 17, 2016) 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,886. 
Dalam artian distribusi data bersifat normal sebab signifikansi 0,886 lebih besar 
dari signifikansi α =0,05. Sehingga uji analisis statistik yang dapat digunakan 
adalah uji parametrik. 
 
4. Uji Homogenitas Data 
Uji Homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan digunakan untuk 
mengetahui apakahkedua kelompok sampel mempunyai varian yang sama atau 
tidak.
77
 Dasar pengambilan keputusan untuk uji homogenitas sama seperti pada 
uji lainnya. Yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
Sedangkan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka dikatakan bahwa 
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varian dari dua atau lebih kelompok populasi adalah sama. Berikut ini 
merupakan tabel hasil uji homogenitas data. 
Tabel III.5 
Hasil Uji Homogenitas Data 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil belajar kognitif Sosiologi 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.710 12 25 .125 
(Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 17, 2016) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
Hasil belajar kognitif Sosiologi (Y) berdasarkan variabel Intensitas Membaca 
Buku Sosiologi (X) adalah 0.125. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi 0.05. Dengan demikian data variabel Hasil belajar kognitif Sosiologi 
(Y) berdasarkan Intensitas Membaca Buku Sosiologi (X) memiliki keragaman 
atau varians yang sama. 
 
B. Deskripsi Univariat 
1. Karakteristik Responden 
Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan beberapa karaktersitik 
responden yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Responden tersebut 
berjumlah 50 orang dari 102 populasi kelas X jurusan IIS di SMA Negeri 91 
Jakarta. Karakteristik responden ini terdiri dari jenis kelamin, usia, kelas, 
pembaca aktif dan peminat baca buku pelajaran. Berikut adalah penjelasannya. 
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a) Jenis Kelamin 
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah 
sebagai berikut: 
Diagram III.1 
Prosentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Pengolahan Hasil Kuesioner dan SPSS 17, 2016) 
 
Berdasarkan pie chart di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 responden, 
terdapat peserta didik berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Peserta didik 
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 26 orang dengan prosentase sebesar 
52%.  Sedangkan untuk peserta didik berjenis kelamin perempuan berjumlah 24 
orang dengan prosentase sebesar 48%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
responden pada penelitian ini lebih banyak didominasi oleh peserta didik 
berjenis kelamin laki-laki. Meskipun demikian, tidak ada pembeda antara peserta 
didik yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
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b) Usia 
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagai 
berikut: 
Diagram III.2 
Prosentase Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Pengolahan Hasil Kuesioner dan SPSS 17, 2016) 
 
Berdasarkan pie chart di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 responden, 
terdapat keragaman usia mulai dari 14 tahun – 17 tahun. Rentang usia ini 
merupakan rentang usia remaja yang pada umumnya duduk di bangku Sekolah 
Menengah Atas. Frekuensi tertinggi terdapat pada peserta didik yang berusia 15 
tahun yaitu berjumlah 24 orang dengan prosentase sebesar 48%. Sedangkan 
frekuensi paling rendah terdapat pada peserta didik yang berusia 14 tahun yaitu 
hanya satu orang dengan prosentase sebesar 2%.  
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c) Kelas 
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan kelas adalah sebagai 
berikut: 
Diagram III.3 
Prosentase Jumlah Responden Berdasarkan Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Pengolahan Hasil Kuesioner dan SPSS 17, 2016) 
 
Berdasarkan pie chart di atas, dapat diketahui bahwa responden tidak hanya 
terdiri dalam satu kelompok kelas melainkan tiga kelas. Responden dari kelas X 
IIS 1 berjumlah 17 orang dengan prosentase sebesar 34%. Hal demikian sama 
dengan kelas X IIS 2. Kemudian untuk X IIS 3 didapatkan 16 responden dengan 
prosentase sebesar 32%. Jika ditotal jumlah responden pada tiap kelas adalah 
sebesar 50 responden. 
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d) Pembaca Aktif 
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan pembaca aktif adalah 
sebagai berikut: 
Diagram III.4 
Prosentase Jumlah Responden Berdasarkan Pembaca Aktif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Pengolahan Hasil Kuesioner dan SPSS 17, 2016) 
 
Berdasarkan pie chart di atas, dapat diketahui bahwa terdapat peserta didik 
yang merupakan pembaca aktif dan bukan merupakan pembaca aktif. Pembaca 
aktif yang dimaksud disni adalah orang yang senang melakukan kegiatan 
membaca. Terdapat 28 peserta didik yang merupakan pembaca aktif dengan 
prosentase sebesar 56%. Sisanya sebanyak 22 peserta didik dengan prosentase 
sebesar 44% mengaku bahwa mereka bukanlah pembaca aktif. Diagram ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik senang membaca buku. 
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e) Peminat Buku Pelajaran 
Hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan peminat buku pelajaran 
adalah sebagai berikut: 
Diagram III.5 
Prosentase Jumlah Responden Berdasarkan Peminat Buku Pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Pengolahan Hasil Kuesioner dan SPSS 17, 2016) 
Berdasarkan pie chart di atas, dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 33 
peserta didik dengan prosentase sebesar 66% bukanlah peminat baca buku 
pelajaran . Sedangkan sisanya sebanyak 17 peserta didik adalah peminat baca 
buku pelajaran dengan prosentase sebesar 34%. Diagram ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik tidak berminat untuk membaca buku 
pelajaran. Namun ini hanya gambaran secara umum bukan secara khusus yang 
ditujukan hanya pada buku mata pelajaran Sosiologi saja. Melainkan pada semua 
buku mata pelajaran. 
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2. Variabel Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
 Dalam sub bab ini, peneliti akan mendeskripsikan data yang didapat dari hasil 
penyebaran angket kepada 50 responden. Variabel pertama yang akan dibahas 
adalah variabel X yaitu tingkat intensitas membaca buku Sosiologi. Variabel 
terrsebut akan dianalisa tiap dimensinya menggunakan teknik statistika 
deskriptif. Kemudian jawaban responden dari tiap dimensi variabel X 
dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Pengkategorian tersebut dapat dimulai dari mencari nilai mean dan standar 
deviasi sebagai berikut.  
 
Tabel III.6 
Statistik Deskriptif Dimensi 
Pada Variabel Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016)                                                                                                                                                                                    
 
Setelah diketahui mean dan standar deviasinya, kemudian dilakukan 
perhitungan untuk pengkategorian tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini  
merupakan rumus yang digunakan: 
     Keterangan: 
(+) Untuk batas atas  
(–) Untuk batas Bawah  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Motivasi Membaca 50 59 92 73.64 7.537 
Minat Baca 50 21 40 29.94 4.068 
Waktu Membaca 50 15 39 25.18 5.025 
Mean ± ½ Standar Deviasi 
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a. Dimensi Motivasi Membaca 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi motivasi membaca adalah sebesar 73.64 dan standar deviasinya adalah 
sebesar 7.537. Sehingga didapat batas atas untuk kategori tinggi sebesar 77, 
batas bawah untuk kategori rendah sebesar 70, dan untuk batas tengahnya > 70 - 
< 77. Berikut ini adalah hasil pengkategorian dimensi motivasi membaca. 
Diagram III.6 
Dimensi Motivasi Membaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016)                                                                                                                                      
Diagram III.6 menunjukkan bahwa motivasi membaca tertinggi pada kategori 
sedang yaitu sebanyak 19 responden dengan prosentase sebesar 38%. Kemudian 
terdapat 16 responden  memiliki motivasi yang tinggi untuk membaca buku 
Sosiologi dengan prosentase sebesar 32%. Sisanya sebanyak 15 responden 
memiliki motivasi membaca yang rendah dengan prosentase sebesar 30%. Maka 
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dapat disimpulkan sebagian besar motivasi untuk membaca buku Sosiologi pada 
responden penelitian tidak begitu tinggi dan tidak begitu rendah atau pada 
kategori sedang. 
Pada dimensi motivasi membaca terdapat indikator motivasi internal. 
Indikator tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi yang 
sedang atau biasa saja untuk membaca buku Sosiologi. Peserta didik merasa 
kesulitan dengan penjelasan materi Sosiologi yang rumit. Oleh karena itu mereka 
lebih senang mendengarkan penjelasan dari guru ataupun teman mengenai 
materi Sosiologi daripada membaca buku Sosiologi. Namun, jika ada materi 
yang tidak mereka pahami, mereka akan berusaha untuk membaca buku 
Sosiologi.  
 
b. Dimensi Minat Baca 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi minat baca adalah sebesar 29.94. Kemudian untuk nilai standar 
deviasinya adalah sebesar 4.068. Sehingga didapat batas atas untuk kategori 
tinggi sebesar 32, batas bawah untuk kategori rendah sebesar 28, dan untuk batas 
tengahnya > 28 - < 32. Berikut ini adalah hasil pengkategorian dimensi minat 
baca. 
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Diagram III.7 
Dimensi Minat Baca 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
Diagram III.7 menunjukkan bahwa dari 50 responden terdapat 19 responden 
dengan prosentase sebesar 38% memiliki minat yang tinggi untuk membaca 
buku Sosiologi. Kemudian sebanyak 13 responden dengan prosentase sebesar 
26% menyatakan bahwa minat untuk membaca buku Sosiologi berada pada 
kategori sedang. Sisanya sebanyak 18 responden memiliki minat yang rendah 
untuk membaca buku Sosiologi dengan prosentase sebesar 36%. Terdapat 
perbedaan tipis antara skor kategori tinggi dan rendah. Dalam artian peserta 
didik yang memiliki minat baca yang tinggi dan rendah hampir sama jumlahnya. 
Namun, sesuai penghitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
minat responden untuk membaca buku Sosiologi pada kategori tinggi. 
Pada dimensi minat baca terdapat indikator perasaan senang. Dalam indikator 
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memiliki minat yang tinggi untuk 
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membaca buku Sosiologi. Menurut peserta didik, buku Sosiologi menarik untuk 
dibaca sebab berkaitan erat dengan kehidupan sosial mereka sehari-hari. Oleh 
karena itu mereka merasa senang dan tidak merasa cepat bosan ketika sedang 
membaca buku Sosiologi. 
 
c. Dimensi Waktu Membaca 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
dimensi waktu membaca adalah sebesar 25.18 dan standar deviasinya adalah 
sebesar 5.025. Sehingga didapat batas atas untuk kategori tinggi sebesar 28, 
batas bawah untuk kategori rendah sebesar 23, dan untuk batas tengahnya > 23 - 
< 28. Berikut ini adalah hasil pengkategorian dimensi waktu membaca. 
Diagram III.8 
Dimensi Waktu Membaca 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
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Diagram III.8 menunjukkan bahwa waktu tertinggi yang digunakan untuk 
membaca buku Sosiologi berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 18 
responden dengan prosentase sebesar 36%. Kemudian sebanyak 17 responden 
dengan prosentase sebesar 34% berada pada kategori sedang. Sisanya 15 
responden dengan prosentase sebesar 30% berada pada kategori tinggi yang 
artinya sering membaca buku Sosiologi. Terdapat perbedaan tipis antara skor 
kategori sedang dan rendah. Namun, sesuai penghitungan statistik, dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar waktu responden untuk membaca buku 
Sosiologi pada kategori rendah. 
Pada dimensi waktu membaca ini, sebagian besar peserta didik membaca 
buku pelajaran Sosiologi rata-rata selama 11-30 menit saja dan hanya dilakukan 
dua kali dalam seminggu. Mereka membaca buku Sosiologi ketika ada hal-hal 
tertentu saja seperti ketika hanya ada PR ataupun hanya pada saat pelajaran 
Sosiologi berlangsung. Hal inilah yang menyebabkan waktu peserta didik untuk 
membaca buku pelajaran Sosiologi berada pada kategori rendah. 
d. Skor Total Variabel Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
Tabel III.7 
Statistik Deskriptif Skor Total  
Variabel Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Intensitas Membaca 
Buku Sosiologi 
50 102 165 128.76 14.954 
86 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka diperoleh bahwa nilai mean dari 
variabel tingkat intensitas membaca buku Sosiologi adalah sebesar 128.76 dan 
standar deviasinya adalah sebesar 14.954. Sehingga didapat batas atas untuk 
kategori tinggi sebesar 136, batas bawah untuk kategori rendah sebesar 121 dan 
untuk batas tengahnya > 122 - < 135. Berikut ini adalah hasil pengkategorian 
variabel tingkat intensitas membaca buku Sosiologi. 
Diagram III.9 
Variabel Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
 
Diagram III.9 menunjukkan bahwa skor total variabel tingkat intensitas 
membaca buku Sosiologi dari 50 responden terdapat 19 responden dengan 
prosentase sebesar 38% pada kategori tinggi. Kemudian sebanyak 17 responden 
berada pada kategori rendah  dengan prosentase sebesar 34%. Sisanya sebanyak 
14 responden dengan prosentase sebesar 28% berada pada kategori sedang.  
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Skor total variabel X ini adalah hasil dari penghitungan dimensi motivasi 
membaca, minat baca, dan waktu membaca. Hasil dari motivasi membaca pada 
kategori sedang, minat baca pada kategori tinggi dan waktu membaca pada 
kategori rendah. Sehingga didapatkan skor akhir dari variabel tingkat intensitas 
membaca buku Sosiologi yaitu sebagian besar peserta didik memiliki tingkat 
intensitas membaca buku Sosiologi yang tinggi. 
3. Variabel Hasil Belajar Kognitif Sosiologi 
Variabel kedua yang akan dideskripsikan berikutnya adalah variabel Y yaitu 
hasil belajar kognitif Sosiologi. Variabel ini tidak memiliki dimensi seperti 
variabel X. Sebab data variabel Y didapatkan dari dokumentasi nilai UTS dan 
UAS Sosiologi peserta didik. Kemudian nilai kedua ujian tersebut dicari rata-
ratanya hingga menjadi sebuah data yang dapat dijadikan sebagai variabel Y. 
Nilai rerata tersebut akan dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Pengkategorian tersebut dapat dimulai dari mencari nilai mean dan 
standar deviasi sebagai berikut.  
Tabel III.8 
Statistik Deskriptif Variabel Hasil Belajar Kognitif Sosiologi 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
 
Langkah selanjutnya sama seperti variabel X sebelumnya, yaitu setelah 
diketahui mean dan standar deviasinya, kemudian dilakukan perhitungan untuk 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Rerata Nilai Sosiologi 50 22.00 88.00 65.6250 12.93650 
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pengkategorian tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini  merupakan rumus yang 
digunakan: 
     Keterangan: 
(+) Untuk batas atas  
(–) Untuk batas Bawah  
Diagram III.10 
Variabel Hasil Belajar Kognitif Sosiologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram III.10 menunjukkan bahwa dari 50 responden terdapat 20 responden 
dengan prosentase paling besar yaitu sebesar 40% memiliki hasil belajar kognitif 
Sosiologi yang rendah. Kemudian masing-masing 15 responden dengan 
prosentase masing-masing sebesar 30% berada pada kategori tinggi dan kategori 
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar hasil belajar kognitif 
Sosiologi responden berada pada kategori rendah. Hasil penghitungan statistik 
ini sama adanya dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa memang 
Mean ± ½ Standar Deviasi 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
 
89 
 
sebagian besar peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta mengalami 
kegagalan atau tidak tuntas pada mata pelajaran Sosiologi dalam aspek kognitif.  
 
C. Deskripsi Bivariat 
1. Uji Korelasi 
Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan mengenai hubungan antara 
variabel X dengan variabel Y. Untuk mendeskripsikan hal tersebut diperlukan uji 
korelasi yang bertujuan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antar dua 
variabel atau lebih. Uji korelasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 
uji parametrik Pearson Product Moment. Sebab sebelumnya telah dilakukan uji 
normalitas bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 
Korelasi dapat menghasilkan angka positif (+) atau negatif (-). Jika korelasi 
menghasilkan angka positif maka hubungan kedua variabel bersifat searah 
begitupula sebaliknya. Agar penafsiran dapat dilakukan sesuai ketentuan, maka 
diperlukan kriteria korelasi sebagai berikut:
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 0 – 0,25 : Korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 
 >0,25 – 0,5 : Korelasi cukup 
 >0,5 – 0,75 : Korelasi kuat 
 >0,75 – 1 : Korelasi sangat kuat 
Kemudian untuk mengukur signifikansinya menggunakan taraf signifikansi 
0,05. Dengan ketentuan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
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hubungan kedua variabel signifikan. Namun jika nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka hubungan kedua variabel tidak signfikan. 
Berikut ini adalah tabel perhitungan Pearson Product Moment mengenai 
hubungan antara variabel tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan 
variabel hasil belajar kognitif sosiologi. 
Tabel III.9 
Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Hasil pengolahan data melalui SPSS 17, 2016) 
 
Tabel data di atas menunjukkan bahwa hasil penghitungan pearson 
correlation antara variabel tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan 
variabel hasil belajar kognitif sosiologi menunjukkan angka sebesar -0,080. 
Angka tersebut bersifat negatif yang menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi 
yang searah antara kedua variabel tersebut. 
Kemudian untuk taraf signifikansi terlihat sebesar 0,583. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa diantara kedua variabel tidak memiliki hubungan yang 
signifikan. Sebab angka signifikansi 0,583 lebih besar dari batas kritis yaitu 
Correlations 
  Intensitas 
Membaca Buku 
Sosiologi 
Hasil belajar 
kognitif Sosiologi 
Intensitas Membaca Buku 
Sosiologi 
Pearson Correlation 1 -.080 
Sig. (2-tailed)  .583 
N 50 50 
Hasil belajar kognitif 
Sosiologi 
Pearson Correlation -.080 1 
Sig. (2-tailed) .583  
N 50 50 
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sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dengan variabel hasil belajar kognitif 
sosiologi. 
 
2. Uji Hipotesis 
Sebelumnya telah diketahui hasil dari uji univariat bahwa intensitas membaca 
buku Sosiologi pada kategori tinggi dan hasil belajar kognitif Sosiologi pada 
kategori rendah. Setelah itu dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment 
untuk mengetahui hubungan kedua variabel. Kini peneliti akan mendeskripsikan 
pengujian hipotesis yang sebelumnya telah diajukan. Berikut bunyi hipotesisnya. 
H0 :  Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik kelas X IIS di 
SMA Negeri 91 Jakarta. 
H1 :  Ada hubungan yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik kelas X IIS di 
SMA Negeri 91 Jakarta. 
 
Hasil dari uji korelasi menyebutkan bahwa pertama, kedua variabel tidak 
memiliki hubungan yang searah karena nilai korelasi Pearson mengarah ke 
angka negatif yaitu -0,080. Kemudian yang kedua, kedua variabel tidak memiliki 
hubungan yang signifikan karena nilai signifikan 0,583 lebih besar dari taraf 
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signifikansi 0,05. Hal ini sesuai dengan hipotesis statistik r ≤ 0, sehingga 
hipotesis penelitian H0 diterima.  
Demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat intensitas yang tinggi dalam 
membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi yang rendah 
tidak ada hubungan yang signifikan. Atau berdasarkan bunyi H0 yaitu tidak ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat intensitas membaca buku Sosiologi 
dengan hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 
91 Jakarta. 
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(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini, peneliti akan memaparkan pembahasan dari analisis variabel X, 
tingkat intensitas membaca buku Sosiologi dan faktor-faktor yang memengaruhi 
variabel Y, hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik. Peneliti akan membaginya 
dalam dua bagian. Pertama, peneliti membahas mengenai variabel X, intensitas 
membaca buku Sosiologi yang akan dianalisis menggunakan konsep habitus. Kedua, 
karena uji hipotesis menyebutkan bahwa tidak terdapat hubungan yang siginifikan 
antara kedua variabel, maka peneliti akan memaparkan faktor eksternal variabel X 
yang menentukan hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik dengan menggunakan 
konsep habitus. 
A. Analisis Variabel X: Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
Sebelum masuk ke babak analisis, ada baiknya peneliti memaparkan ulang hasil 
penelitian terkait tingkat intensitas membaca buku Sosiologi terlebih dahulu. 
Pemaparan ulang tersebut adalah mengenai pengkategorian tingkat intensitas 
membaca buku Sosiologi peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta. Hal ini 
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan serta menganalisis data 
pada tahap selanjutnya. Berikut adalah tabelnya. 
Tabel IV.1 
Kategori Variabel X Tingkat Intensitas Membaca Buku Sosiologi 
No. Batas Kelas Kategori Frekuensi 
1. 136-165 Tinggi 19 
2. ≥ 122 - ≤ 135 Sedang 14 
3. 102-121 Rendah 17 
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Tabel IV.1 menunjukkan bahwa skor yang berada pada batas kelas 136-165 
merupakan batas atas untuk dikatakan sebagai kategori tinggi. Frekuensi dari kategori 
tinggi adalah sebanyak 19 peserta didik. Dalam artian, terdapat 19 peserta didik yang 
memiliki tingkat intensitas yang tinggi dalam membaca buku Sosiologi. Kemudian 
pada batas kelas ≥ 122 - ≤ 135 merupakan batas tengah untuk dikatakan sebagai 
kategori sedang. Terdapat 14 peserta didik yang memiliki tingkat intensitas sedang 
atau biasa saja dalam membaca buku Sosiologi. Sedangkan untuk batas kelas 102-121 
terdapat 17 peserta didik pada kategori rendah. Dalam artian 17 peserta didik ini 
memiliki tingkat intensitas yang rendah dalam membaca buku Sosiologi. 
Kesimpulannya, sebagian besar peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta 
memiliki tingkat intensitas yang tinggi dalam membaca buku Sosiologi. 
Terjadi perbedaan antara pengamatan peneliti dengan hasil penghitungan 
statistik. Pada pengamatan peneliti, sebagian besar peserta didik kelas X IIS amat 
jarang melakukan kegiatan membaca buku khususnya pada buku mata pelajaran 
Sosiologi. Namun berdasarkan penghitungan statistik, sebagian besar peserta didik 
kelas X IIS justru intens dalam membaca buku pelajaran Sosiologi. Terlebih lagi, pie 
chart  3.4 menunjukkan bahwa terdapat 28 peserta didik yang merupakan pembaca 
aktif dengan prosentase sebesar 56%. Sisanya sebanyak 22 peserta didik dengan 
prosentase sebesar 44% mengaku bahwa mereka bukanlah pembaca aktif.  
Sebanyak 38% atau 19 peserta didik dari 50 responden memiliki tingkat 
intensitas yang tinggi dalam membaca buku Sosiologi. Berdasarkan wawancara yang 
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dilakukan pada guru dan beberapa peserta didik, terdapat faktor-faktor yang 
menyebabkan peserta didik memiliki intensitas yang tinggi dalam membaca buku 
Sosiologi. Beberapa faktor tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Kebiasaan Membaca di Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 
sejumlah individu yang tinggal bersama karena memiliki ikatan perkawinan 
maupun hubungan darah. Sebagai agen sosialisasi primer, keluarga mempunyai 
fungsi-fungsi yang fundamental guna untuk menciptakan pribadi yang baik. 
Sebab, individu mengalami proses sosialiasi agar ia dapat hidup dan bertingkah 
laku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.
79
 Oleh 
karena itu, keberadaan keluarga di masyarakat sangat penting untuk pembentukan 
pribadi maupun untuk pembentukan bangsa dan negara.  
Tiap keluarga selalu menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya terlebih 
lagi dalam bidang pendidikan atau dunia akademik. Salah satu sosialisasi yang 
dilakukan oleh keluarga untuk kemajuan anaknya dalam dunia akeademik adalah 
sosialisasi mengenai pentingnya membaca buku. Tercipta harapan dari adanya 
sosialisasi tersebut dapat melahirkan minat anak dan membentuk kebiasaan anak 
untuk membaca buku serta anak kelak dapat memetik hasil dari melakukan 
kegiatan membaca buku. Berdasarkan data yang didapat, sosialisasi tersebut bisa 
berupa nasihat, ajakan, teguran maupun perilaku dari keluarga itu sendiri.  
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 T.O Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1999) 
hal. 30 
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“…Orangtua selalu menyuruh saya untuk belajar. Mau baca buku atau ngerjain soal yang 
penting belajar. Apalagi kakak saya kalau habis beli buku baru, dia menyuruh saya untuk 
baca buku itu juga, karena memang bukunya bagus untuk dibaca...”80 
 
Kemudian karena keluarga merupakan tempat sosialisasi yang paling pertama 
sejak individu dilahirkan, maka keluarga harus bisa mengajarkan, menanamkan 
dan mencerminkan nilai-nilai positif untuk anak-anaknya. Sebab anak usia dini 
sangat rentan dalam mengimitasi atau meniru apa yang dilakukan oleh 
orangtuanya. Terlebih lagi mayoritas responden memiliki keluarga yang 
latarbelakang ekonominya berada pada di kelas menengah sehingga dapat 
memudahkan untuk memanjakan kebutuhan anak dalam membaca buku. Seperti 
peserta didik DAP, sejak ia kecil, ia telah dibiasakan oleh orangtuanya untuk 
membaca buku. Lebih jelasnya lihat kutipan wawancara berikut. 
 “…Dari kecil aku emang suka baca buku soalnya selalu dicekokin buku sama orangtua. 
Malah, biasanya kalo ke mal itu harus ke Gramedia buat baca-baca buku. kalau bagus ya 
dibeli bukunya. Beli bukunya juga pasti selalu banyak. Apalagi dari dulu papa suka baca 
koran jadinya aku suka ngikut-ngikut. Jadinya baca buku udah jadi kebiasaan gitu dalam 
keluarga aku terutama untuk akunya….”81 
 
Anak – anak yang telah dibiasakan untuk membaca buku oleh keluarganya 
tentu akan melahirkan sikap positif dalam memandang dan mencintai kegiatan 
membaca buku ketika ia dewasa nanti. Dalam artian, tanpa anak sadari, kegiatan 
membaca buku telah menjadi kebiasaan bagi anak tersebut. Terlebih lagi, 
membaca buku merupakan kewajiban sebagai seorang pelajar. Sehingga anak-
anak yang tumbuh dalam keluarga yang senang membaca akan merasa senang 
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  Wawancara dengan peserta didik berinisial NW pada 20 Juni 2016. 
81
  Wawancara dengan peserta didik berinisial DAP pada 20 Juni 2016. 
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dalam melakukan kegiatan membaca buku dan tidak merasa keberatan untuk 
membaca buku pelajaran, khususnya mata pelajaran Sosiologi.  
“…Karena aku udah terbiasa baca buku dari kecil, jadi ngerasa butuh buku banget. Apalagi 
baca buku pelajaran, itu kebutuhan pelajar banget. Terutama untuk pelajaran sosiologi ya 
hehe soalnya banyak juga materinya jadi harus sering-sering dibaca...
82
 
 
2. Program “Gerakan Literasi Sekolah” 
Setelah individu melewati proses sosialisasi primer di keluarga, kini individu 
mendapatkan proses sosialisasi sekunder di sekolah. Selain keluarga, sebagai 
pihak yang menyelenggarakan KBM secara formal, sekolah sangat berperan 
dalam membentuk pribadi peserta didik agar dapat mencintai kegiatan membaca. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan diadakannya Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS). Program ini tentu bukan hanya di SMA Negeri 91. Melainkan 
seluruh jenjang pendidikan di Jakarta. Sebab, ini merupakan program dari 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) khususnya di daerah 
Jakarta. Namun, sekolah diberikan kewenangan dan tanggung jawab untuk 
menjalani program tersebut. 
“…literasi sekolah itu program dari pemerintah supaya anak-anak mau baca buku. Jadi, 15 
menit sebelum mata pelajaran pertama dimulai, peserta didik harus baca dulu kemudian 
mereka merangkum bacaan yang sudah dibaca itu. Setelah dirangkum, dikumpulkan ke guru 
yang jaga di kelas itu buat dikasih paraf”…83 
 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta 
meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai dengan 
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 Lanjutan wawancara dengan peserta didik berinisial DAP. 
83
 Wawancara dengan guru Sosiologi berinisial PA pada 20 Juni 2016. 
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baik.
84
 Dalam hal ini, kegiatan GLS terbagi menjadi tiga tahap yaitu pertama 
pembiasaan, yaitu membiasakan anak membaca buku selama 15 menit. Kedua 
pengembangan, yaitu tahap peserta didik untuk mendiskusikan bacaan. Kemudian 
yang ketiga adalah tahap pembelajaran, yaitu menuliskan analisis terhadap 
bacaan.
85
 Hal ini semua dilakukan untuk memperkuat penumbuhan budi pekerti 
sebagaimana yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015.
86
 
Bahan bacaan yang digunakan pada program literasi sekolah ini tidak 
membebankan peserta didik. Dalam artian, peserta didik dibebaskan untuk 
membaca buku apa saja asalkan yang masih berhubungan dengan pengetahuan. 
Namun tidak menutup kemungkinan jika peserta didik ingin membaca novel atau 
hanya ingin membaca buku pelajaran saja, karena yang terpenting, peserta didik 
dapat mengaplikasikan tiga tahap GLS dengan baik. Program ini setidaknya telah 
membantu sekolah dalam mengupayakan peserta didik untuk mencintai kegiatan 
membaca buku.  
“menurutku sih GLS itu lumayan berguna. karena mayoritas anak-anak di kelas aku tiap GLS 
jadi pada mau baca. entah itu baca novel atau buku pelajaran.”87 
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 Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah , diakses dari: http://dikdas.kemdikbud.go.id/ (tgl. 20 
Juni 2016 pukul; 14.49 WIB) 
85
 Heri Fitriono, dkk. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 
hal. 7 (Buku Elektronik), diakses dari: http://perpustakaan.kemdikbud.go.id/ (tgl. 20 Juni 2016 pukul; 
15.20 WIB) 
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 Ibid. 
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 Lanjutan wawancara dengan peserta didik berinisial DAP. 
99 
 
3. Pemberian Tugas dari Guru 
Sosiologi merupakan salah satu dari banyak mata pelajaran yang banyak 
memuat materi dan penjelasan. Sehingga seringkali mata pelajaran Sosiologi 
tidak bisa hanya dibaca sekali melainkan berulang kali agar peserta didik dapat 
mengerti maksud dari konsep serta teori dalam mata pelajaran Sosiologi. Salah 
satu upaya yang dilakukan oleh guru Sosiologi PA untuk membuat peserta didik 
rutin dalam membaca buku Sosiologi ialah dengan diberikannya macam-macam 
tugas. Tugas-tugas ini diberikan pada saat di sekolah maupun di rumah. Biasanya, 
tugas tersebut berupa rangkuman dan essay yang terdiri dari pengertian, 
pengklasifikasian, pemberian contoh kasus, dan penganalisisan. 
“biasanya sebelum pelajaran dimulai, maunya guru Sosiologi itu kita baca buku dulu supaya 
kita bisa paham dan nyambung sama apa yang mau dipelajarin nanti. tapi kadang banyak 
yang gak mau baca. jadinya dikasih tugas ngerangkum gitu, kan akhirnya jadi pada baca dan 
jadi nyambung juga sama apa yang diajarin guru.”88 
 
Meskipun banyak sekali tugas yang diberikan oleh guru Sosiologi, seharusnya 
peserta didik tidak akan merasa kesulitan dalam mencari jawaban dari tugas 
tersebut. Sebab, tugas atau soal yang diberikan tidak keluar dari konteks buku. 
Dalam artian, semua jawaban dari pertanyaan tersebut terdapat di buku Sosiologi. 
Hanya saja, peserta didik akan dapat menemukan jawabannya jika ia mau 
membaca buku Sosiologi. Jika peserta didik tidak atau malas untuk  membaca 
buku Sosiologi, maka ia tidak akan bisa menyelesaikan tugas-tugas tersebut 
dengan baik. 
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  Wawancara dengan peserta didik berinisial NW pada 20 Juni 2016. 
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“udah pasti ya kalo tugas-tugas sosio yang diberikan oleh guru itu biar kita jadi mau baca. 
baca materi yang dijadikan tugas yang harus dikerjakan”89 
 
  Berdasarkan  diagram III.8 mengenai dimensi waktu membaca menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta didik membaca buku pelajaran Sosiologi rata-rata 
selama 11-30 menit dan dilakukan dua kali dalam seminggu. Mereka mengakui 
bahwa waktu tersebut digunakan untuk membaca buku Sosiologi pada saat mata 
pelajaran Sosiologi berlangsung dan untuk mengerjakan PR atau tugas yang 
diberikan oleh guru Sosiologi. Namun ketika akan menghadapi ujian, peserta 
didik lebih meningkatkan usahanya untuk membaca buku Sosiologi. Tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru sebenarnya sangat membantu peserta didik dalam 
mempersiapkan berbagai ujian yang akan dihadapi. Karena dengan hal tersebut, 
mau tidak mau peserta didik harus membaca buku Sosiologi untuk menuntaskan 
tugas-tugas yang telah diberikan.  
  Peserta didik BNF, RTH dan DAP mengatakan bahwa sebelum menghadapi 
ujian Sosiologi, mereka akan mengumpulkan tugas-tugas Sosiologi yang pernah 
mereka kerjakan kemudian membacanya bergantian dengan buku Sosiologi 
secara berulang-ulang. Berbeda dengan peserta didik KN dan SRS, mereka 
mengatakan bahwa sebelum menghadapi ujian Sosiologi, mereka  akan menjadi 
lebih kutu buku daripada sebelumnya. Setelah buku Sosiologi dibaca olehnya, 
mereka akan menggarisbawahi setiap kalimat yang menurutnya penting dan 
dipindahkan ke dalam buku catatannya untuk dibaca kembali.  
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  Wawancara dengan peserta didik berinisial RTH pada 20 Juni 2016. 
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4. Pelajaran Sosiologi yang Menarik 
Sesuatu yang menarik tentu akan melahirkan minat individu untuk mengenal 
atau mempelajari sesuatu tersebut lebih dalam. Seperti halnya pada mata pelajaran 
Sosiologi. Mata pelajaran Sosiologi ini rupanya dipandang positif oleh sebagian 
besar peserta didik kelas IIS SMA Negeri 91 Jakarta, sehingga mereka jadi 
berminat untuk membaca buku Sosiologi. Hal ini dibuktikan oleh penghitungan 
statistik pada diagram 3.7 bahwa terdapat 19 dari 50 responden dengan prosentase 
sebesar 38% memiliki minat yang tinggi untuk membaca buku Sosiologi. 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar minat responden untuk 
membaca buku Sosiologi pada kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara, hal-hal yang menyebabkan mata pelajaran 
Sosiologi terasa menarik setidaknya ada beberapa faktor yaitu pertama, materi ajar 
Sosiologi sesuai dengan kehidupan sosial sehari-hari peserta didik, sehingga 
peserta didik ingin mengetahui lebih dalam mengenai ilmu Sosiologi dengan 
membaca buku Sosiologi. Kedua, peserta didik selalu ingin mengetahui mengapa 
fenomena-fenomena sosial dapat terjadi di lingkungan sekitarnya, sehingga hal ini 
mendorong mereka untuk membaca buku Sosiologi. Ketiga, mata pelajaran 
Sosiologi lebih banyak menampilkan contoh kasus daripada penjelasan materinya. 
Hal ini terlihat menarik bagi peserta didik karena mereka lebih memahami jika 
diberikan contoh kasus terlebih dahulu. Namun, disini peserta didik dibimbing 
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agar menjadi pribadi yang lebih mandiri dalam mencari informasi terkait materi 
pembelajaran dengan membaca buku Sosiologi. 
 Ketiga faktor tersebut sebagai alasan utama mengapa sebagian besar peserta 
didik menyukai pelajaran Sosiologi. Dari rasa kesukaan atau ketertarikan mereka 
terhadap mata pelajaran Sosiologi ini akan membangun rasa keingintahuan yang 
lebih pada mata pelajaran Sosiologi. Untuk memenuhi rasa keingintahuan mereka 
mengenai ilmu Sosiologi, mereka akan berusaha untuk sering membaca buku 
Sosiologi. Ketika mereka telah mengetahui konsep apa yang sedang dipelajari, 
mereka akan sering menaruh perhatian yang lebih pada guru yang sedang 
mengajar, bahkan di antara dari mereka selalu ada yang aktif bertanya dan 
berdiskusi. Hal ini dilakukan untuk membandingkan serta memperjelas apa yang 
tertulis di buku dan apa yang disampaikan oleh guru. Kemudian setelah rasa 
keingintahuan peserta didik terpenuhi, akan timbul lagi berbagai rasa 
keingintahuan yang lain, sehingga hal ini terus mendorong peserta didik agar mau 
membaca buku pelajaran Sosisologi secara intens. 
“…sosiologi itu kan ilmu sosial ya jadi bahan bacaannya gak terlalu berat. kalo aku kepo aku 
tinggal baca bukunya aja. tapi kan abis itu kita butuh penjelasan yang lebih dari guru. nanti 
kalo udah ngerti pasti muncul lagi pertanyaan-pertanyaan lain. ya nanti baca buku lagi abis itu 
dijelasin sama guru. gitu-gitu aja kak…”90 
 
Setelah mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan peserta didik 
memiliki intensitas tinggi dalam membaca buku Sosiologi, dapat dikatakan bahwa hal 
tersebut terjadi akibat adanya internalisasi nilai-nilai membaca buku pada diri peserta 
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didik dari lingkungan sekitar mereka. Lingkungan peserta didik ini berusaha 
sedemikian rupa untuk membentuk peserta didik sama dengan nilai-nilai yang dianut 
oleh lingkungan tersebut. Lingkungan tersebut merupakan lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekolah yang memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mengonstruksi 
mental kognitif anak atau peserta didik agar rutin dalam membaca buku pelajaran, 
termasuk buku pelajaran Sosiologi. Dalam hal ini, konsep habitus ialah sebagai 
prinsip untuk peserta didik agar dapat membuat pilihan dan keputusan atas 
pemahaman dan penghayatan mengenai membaca buku yang telah diajarkan oleh 
dunia sosialnya. 
Habitus seseorang terbentuk dipengaruhi oleh kelas sosial yang diduduki oleh 
orang tersebut. Seperti pada peserta didik kelas X IIS, mereka merupakan bagian dari 
masyarakat yang berada pada kelas sosial menengah. Dari sini terlihat bahwa 
lingkungan keluarga berkontribusi besar atas pembentukan habitus membaca buku 
peserta didik melalui kapital ekonomi. Kapital ini sebagai daya dorong orangtua 
untuk mempermudah akses anak-anaknya dalam membaca dengan membelikan 
berbagai macam buku untuk anak-anaknya atau sekedar mengajak anak-anaknya ke 
tempat pameran buku atau toko buku. Adanya kapital tersebut membantu para 
orangtua dalam melakukan sosialisasi untuk mendidik anaknya agar mencintai 
kegiatan membaca buku. 
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Habitus dibentuk oleh pengalaman dan pengajaran secara eksplisit.
91
 
Pengalaman dan pengajaran tersebut merupakan sebuah proses sosial yang 
didapatkan oleh peserta didik di lingkungan keluarga dan di lingkungan sekolah 
sewaktu ia kecil hingga saat ini. Pengalaman dan pengajaran itu ada pada peran 
keluarga dalam membentuk pribadi anak agar mencintai kegiatan membaca sejak ia 
kecil dengan cara memberikan nasihat, ajakan maupun perilaku yang patut ditiru. 
Kemudian ada pada peran sekolah serta peran pemerintah untuk meningkatkan minat 
baca dan membentuk perilaku membaca peserta didik melalui penerapan GLS dan 
pemberian tugas. Hal-hal tersebut dilakukan secara jelas dan terarah agar peserta 
didik dapat dengan mudah menginternalisasi dan menginterpretasi apa yang telah  ia 
dapatkan dari proses sosialiasasi yang amat panjang tersebut. 
Kemudian, setelah nilai-nilai dari pengalaman dan pengajaran tersebut dihayati 
oleh peserta didik, lama-kelamaan akan mengendap di dalam struktur mental 
kognitifnya, sehingga menjadi cara berfikir dan pola perilaku yang menetap di dalam 
diri peserta didik. Hal inilah yang dimaksud bahwa habitus memberikan sebuah 
prinsip untuk menentukan apa yang akan peserta didik lakukan dari kemampuannya 
memahami dunia sosial. Disini, peserta didik akan membuat pilihan dan keputusan 
bahwa ia akan menerapkan habitusnya melalui perilaku atau praksisnya yaitu untuk 
melakukan kegiatan membaca buku Sosiologi secara intens. Sebab habitus 
membimbing aktor untuk melakukan suatu hal, dia menyediakan satu basis bagi 
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pembentukan praksis.
92
 Praksis yang ia lakukan dalam konteks penelitian ini adalah 
sebagai tanda bahwa peserta didik telah mampu dalam menginternalisasi nilai-nilai 
yang dianut oleh lingkungan sekitarnya serta mengaplikasikannya dengan baik.  
Nilai-nilai mengenai pentingnya membaca buku kini bertransformasi menjadi 
produk dari habitus yang diwujudkan dengan praksis yaitu peserta didik menjadi rutin 
dalam membaca buku pelajaran Sosiologi. Namun, sekali lagi habitus disini bukanlah 
suatu kebiasaan dan tidak menentukan perilaku peserta didik untuk harus rutin 
membaca buku Sosiologi. Melainkan memberikan cara berfikir dan pola perilaku 
yang seharusnya dilakukan oleh peserta didik di arena pendidikan, yaitu agar rutin 
dalam membaca buku pelajaran, khususnya pada mata pelajaran Sosiologi. Ditambah 
lagi ruang lingkup mata pelajaran Sosiologi ada pada kehidupan sosial sehari-hari 
peserta didik, sehingga hal ini dapat memacu peserta didik untuk rutin membaca buku 
Sosiologi.  
Habitus dalam membaca buku sengaja dibentuk karena mengingat banyak 
manfaat yang bisa didapatkan dari membaca buku dalam dunia akademik di arena 
pendidikan. Arena pendidikan ini menjadi salah satu ruang juang peserta didik agar 
mampu untuk melakukan kegiatan membaca secara intens melalui seperangkat 
aturan, suatu ajaran dan nilai-nilai membaca buku yang berlaku di lingkungan 
tersebut. Perilaku peserta didik yang sering membaca buku akan berbeda dengan 
perilaku peserta didik yang jarang membaca buku. Perbedaan tersebut seperti peserta 
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didik yang sering membaca buku Sosiologi akan lebih aktif pada saat proses 
pembelajaran Sosiologi dibandingkan dengan peserta didik yang jarang membaca. 
Keaktifan di kelas tersebut merupakan suatu kompetisi bagi peserta didik. 
Peserta didik yang sering membaca buku Sosiologi akan lebih sering bertanya bahkan 
berdiskusi dibandingkan dengan peserta didik yang jarang membaca buku. Hal ini 
dikarenakan peserta didik yang sering membaca telah memiliki bekal pengetahuan 
sebelumnya sehingga mereka akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan 
tujuan untuk memperjelas apa yang iabaca dibandingkan dengan peserta didik yang 
tidak memiliki bekal pengetahuan sebelumnya. Peserta didik yang berperilaku 
demikian, biasanya akan mendapatkan nilai tambahan dari guru Sosiologi sebagai 
reward atas keberanian mereka untuk bertanya dan berpendapat. Sebab mereka selalu 
merespon pembelajaran Sosiologi dengan baik dan tidak pernah haus dalam mencari 
informasi mengenai pelajaran Sosiologi. 
 
B. Faktor yang Mempengaruhi Variabel Y: Hasil Belajar Kognitif Sosiologi 
Hasil penelitian menununjukkan bahwa kedua variabel penelitian tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan angka signifikan korelasi sebesar 0,583. Untuk itu, 
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengapa tidak ada hubungan yang signifikan 
antara kedua variabel dengan mencari tahu faktor-faktor eksternal variabel X, tingkat 
intensitas membaca buku Sosiologi yang dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif 
Sosiologi peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta. Sebelum memulai 
analisis, ada baiknya peneliti memaparkan ulang hasil pengkategorian terlebih dahulu 
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untuk memudahkan peneliti menganalisis data pada tahap selanjutnya. Berikut adalah 
tabel pengkatgorian hasil belajar kognitif Sosiologi. 
Tabel IV.2 
Kategori Variabel Y Hasil Belajar Kognitif Sosiologi 
No. Batas Kelas Kategori Frekuensi 
1. 72-88 Tinggi 15 
2. ≥ 60 - ≤ 71 Sedang 15 
3. 22-59 Rendah 20 
(Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016) 
 
Tabel IV.2 menunjukkan bahwa skor yang berada pada batas kelas 72-88 
merupakan batas atas sebagai kategori tinggi. Terdapat 15 peserta didik pada kategori 
tinggi yang berarti peserta didik tersebut memiliki hasil belajar kognitif Sosiologi 
yang tinggi. Kemudian pada batas kelas  ≥ 60 - ≤ 71 merupakan batas tengah sebagai 
kategori sedang. Terdapat 15 peserta didik yang memiliki hasil belajar kognitif 
Sosiologi yang sedang atau biasa saja. Sedangkan untuk batas kelas 22-59 terdapat 20 
peserta didik pada kategori rendah. Dalam artian 20 peserta didik ini memiliki hasil 
belajar kognitif Sosiologi yang rendah. Kesimpulannya, sebagian besar peserta didik 
kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta memiliki memiliki hasil belajar kognitif 
Sosiologi yang rendah.  
Hasil belajar kognitif Sosiologi yang rendah tersebut sama halnya dengan data 
temuan lapangan bahwa sebagian besar peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 
Jakarta mengalami kegagalan pada mata pelajaran Sosiologi dalam aspek kognitif. 
Sebab sebagian besar peserta didik tidak mampu mencapai angka KKM mata 
pelajaran Sosiologi sebesar 78 pada hasil UTS dan UAS Sosiologi. Berdasarkan 
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pengolahan data, hanya 7 dari 50 responden yang rata-rata hasil UTS dan UAS 
Sosiologinya dapat  menembus angka KKM. Sisanya sebanyak 43 responden, rata-
rata hasil UTS dan UAS Sosiologinya berada di  < 78. 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel tingkat intensitas membaca buku Sosiologi 
dengan variabel hasil belajar kognitif sosiologi tidak memiliki hubungan yang 
signifikan. Dalam artian, intensitas peserta didik dalam membaca buku Sosiologi 
tidak menentukan seberapa besar hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik kelas 
X IIS SMA Negeri 91 Jakarta. Karena intensitas membaca buku Sosiologi bukanlah 
merupakan salah satu faktor penentu hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik, 
maka dari itu perlu adanya pembahasan lebih lanjut mengenai faktor apa saja yang 
dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik. 
Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif 
Sosiologi peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri Jakarta. 
1. Malas Belajar  
Rasa malas merupakan kondisi psikis yang sering dialami oleh semua peserta 
didik yang berarti tidak berhasrat untuk mengerjakan sesuatu. Namun, bukan 
berarti rasa malas menjadi suatu kewajaran untuk peserta didik. Sebab rasa malas 
tidak pernah membuahkan sesuatu yang positif melainkan akan selalu melahirkan 
sesuatu yang negatif. Salah satu kemalasan yang sering dialami oleh peserta didik 
adalah malas dalam belajar, khususnya pada mata pelajaran Sosiologi. 
109 
 
Belajar yang dimaksud disini bukan sekedar membaca-baca buku pelajaran 
Sosiologi. Namun lebih menekankan pada seberapa besar penguasaan materi yang 
dimiliki oleh peserta didik dari membaca buku pelajaran Sosiologi. Sebab, 
pengertian belajar secara operasional adalah upaya untuk menguasai sesuatu yang 
baru.
93
 Namun, seringkali peserta didik hanya membaca saja tanpa benar-benar 
menguasai materi pelajaran Sosiologi yang ia baca. Apabila seseorang telah 
membaca sesuatu, namun tidak memperoleh apa-apa dari apa yang ia baca, maka 
usaha belajar yang ia lakukan tidak terjadi.  
Rasa malas belajar timbul biasanya karena ada hal yang lebih menarik dari 
kegiatan belajar itu sendiri. Pada kasus ini, yang paling dominan membuat peserta 
didik malas belajar ialah penggunaan handphone yang berlebihan. Peserta didik 
memiliki niat untuk belajar akan tetapi ketika memegang handphone, perhatian 
tersebut langsung teralihkan dan tertuju hanya pada handphone. Peserta didik 
berinisial DAP mengungkapkan bahwa dirinya tidak bisa jauh dari handphone 
ketika hendak belajar. Ditambah lagi jika terdapat bunyi notification dari aplikasi 
chatting-nya maupun media sosialnya. Notification tersebut berasal dari teman-
temannya yang menandakan bahwa bukan ia saja yang bermain handphone 
melainkan juga teman-temanya. Kemudian, pasti dengan segera ia bermain 
dengan handphone-nya dan meninggalkan kegiatan belajarnya. 
Selain itu, peserta didik malas belajar Sosiologi karena mereka mengganggap 
pelajaran Sosiologi itu mudah dan ringan. Dari sikap yang menggampangkan 
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pelajaran tersebut, peserta didik merasa yakin akan bisa dalam mengerjakan soal-
soal ujian Sosiologi. Karena yang mereka fikirkan adalah mata pelajaran 
Sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari kehidupan sosial sehari-hari. Jadi 
tanpa belajar pun, mereka sudah bisa menjawab soal ujian Sosiologi.  
“…saya sering banget kena remed sosiologi. soalnya saya suka menyepelekan pelajaran 
sosiologi. jadinya saya males belajar, maunya main hp mulu. nah nanti pas ujian, saya gak 
bisa ngerjain. ujung-ujungnya ya remed lagi…”94 
 
 
2. Rendahnya Tingkat Pemahaman  
Mata pelajaran Sosiologi merupakan salah satu dari banyak  pelajaran yang 
dapat dibilang tingkat kesulitan untuk dapat memahaminya berada pada tingkat 
tinggi. Sebab, mata pelajaran Sosiologi itu sendiri memiliki istilah-istilah yang 
asing didengar bagi peserta didik serta terkadang terdapat bahasa yang rumit 
dalam menjelaskan konsep-konsepnya. Sehingga hal tersebut membuat peserta 
didik kurang memahami materi Sosiologi. 
Memahami atau understanding merupakan tingkatan kognitif taksonomi 
Bloom yang kedua atau biasa disebut dengan C2. Pengertian memahami itu 
sendiri adalah sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 
(classification) dan membandingkan (comparing). Memahami berarti dapat 
membangun sebuah pengertian dari berbagai sumber informasi yang ia kenali dan 
ia ingat.
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 Menurut guru Sosiologi, PH menuturkan bahwa boleh jadi peserta 
didik kelas X IIS SMA Negeri 91 Jakarta memiliki intensitas yang tinggi dalam 
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membaca buku Sosiologi tetapi mereka kurang dalam memahami konsep-konsep 
Sosiologi. Sehingga yang dilihat bukan lagi seberapa sering ia membaca buku 
Sosiologi, namun seberapa besar pemahaman yang ia dapat dari membaca buku 
Sosiologi secara intens. Berikut adalah alasannya. 
“…karena, kalau buku sering dibaca tetapi tidak paham dengan konsepnya, mereka akan 
keliru pada saat mengerjakan ujian. misalnya seperti materi akomodasi. itu kan banyak 
macam-macam jenisnya seperti arbitrasi, konsiliasi dan sebagainya. masing-masing kan ada 
itu perbedaannya. tetapi, jika mereka tidak paham dan tidak bisa membedakan ya mereka 
sudah pasti gak bisa ngerjain ujian…”96 
 
Selain kurangnya pemahaman konsep, terdapat faktor lain yaitu kurangnya 
keahlian peserta didik dalam memahami soal. Beberapa peserta didik mengakui 
bahwa mereka sering mengalami kesulitan dalam menerjemahkan soal Sosiologi. 
Mereka sering terjebak dalam kalimat yang rumit sehingga tidak dapat memahami 
soal dengan baik. Mengapa demikian, karena mereka terbiasa hanya membaca 
buku Sosiologi tanpa memahami kalimat-kalimat yang ada. Di sini peserta ddik 
cenderung hanya mengingat nama konsep, pengertian konsep dan contoh konsep 
saja atau yang disebut dengan menghafal, sehingga ketika mengerjakan soal ujian 
Sosiologi, mereka tidak dapat memahami maksud dan tujuan dari soal tersebut. 
“…aku tuh sering gak paham sama soal-soal Sosiologi. padahal aku sering banget loh baca 
buku Sosiologi, tapi masalahnya disitu-situ aja jadinya nilai Sosiologiku jelek. tapi pas 
soalnya dibahas sama guru, aku malah ngerti tapi kalo dibaca sendiri ga ngerti-ngerti. baru 
deh setelah remed, nilai Sosiologiku bagus karna aku udah paham sama soalnya haha…”97 
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3. Ruang Ujian yang Kurang Kondusif 
Pada saat ujian berlangsung, peserta didik membutuhkan lingkungan yang 
nyaman dan tenang untuk berfikir. Namun, seringkali peserta didik merasa tidak 
nyaman pada ruang ujiannya sendiri. Salah satu hal yang paling fatal adalah 
ketika AC (Air Conditioner) di beberapa ruang kelas yang dijadikan ruang ujian 
di SMA Negeri 91 Jakarta tidak berfungsi dengan baik bahkan samapai tidak bisa 
menyala. Ruang kelas tersebut akhirnya menjadi panas dan pengap. Hal ini tentu 
mempengaruhi kondisi peserta didik untuk mengerjakan ujian. KN menuturkan 
bahwa ketika ruang kelas terasa panas akibat AC yang tidak berfungsi, ia merasa 
gelisah dan tidak dapat berkonsentrasi dengan baik dalam mengerjakan ujian 
khususnya mata pelajaran Sosiologi.  
Selain itu, mood peserta didik untuk mengerjakan ujian juga menurun karena 
mereka sibuk mengipas-ngipaskan tubuh mereka supaya tetap sejuk. Hal tersebut 
ternyata menyita banyak waktu sehingga peserta didik merasa sudah malas untuk 
berfikir lebih jauh lagi. Sehingga mayoritas peserta didik seringkali mengambil 
jalan pintas untuk melihat lembar jawaban temannya yang padahal juga belum 
tentu benar. Biasanya hal ini berlaku pada soal pilihan ganda karena mudah 
dikomunikasikan pada temannya. Hal ini pun sering memicu kegaduhan di dalam 
kelas sehingga kondisi kelas makin tidak kondusif. 
Kemudian, jika telah berada dalam situasi yang tidak memungkinkan mereka 
untuk berfikir jernih, mereka dapat mengakses internet melalui handphone-nya 
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masing-masing. Tentu saja hal itu dilakukan diam-diam tanpa sepengetahuan 
guru. Setelah peserta didik menemukan jawabannya di internet, jawaban tersebut 
tidak diringkas menggunakan bahasa sendiri melainkan persis adanya dengan 
yang ada di internet. Sehingga seringkali poin mereka dikurangi karena ketahuan 
memindahkan jawaban internet ke lembar jawaban mereka. Namun, hal itu hanya 
berlaku untuk soal essay. 
 
Beberapa faktor diatas setidaknya dapat menjelaskan bahwa memang tidak ada 
hubungan yang signifikan antara intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil 
belajar kognitif Sosiologi. Meskipun peserta didik sering membaca buku Sosiologi, 
ternyata tidak selamanya menjamin bahwa hasil belajar kognitif Sosiologi mereka 
mendapat nilai yang baik. Sebab peserta didik melewatkan proses belajar itu sendiri 
dimana mereka hanya membaca buku Sosiologi saja tanpa mengambil intisari yang 
ada di dalamnya atau dalam bahasa kognitif adalah untuk mendapatkan suatu 
pemahaman dari buku Sosiologi yang telah mereka baca. 
Proses belajar itu sendiri merupakan proses yang panjang yang bukan hanya 
sekedar membaca-baca buku. Sebab seseorang dikatakan telah belajar jika terdapat 
perubahan yang ditimbulkan oleh peserta didik itu sendiri. Perubahan tersebut mulai 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, yang belum paham menjadi paham bahkan dari 
yang belum bisa menjadi bisa. Hal ini dapat dikatakan bahwa habitus yang dimiliki 
peserta didik dalam membaca buku Sosiologi secara intens memang baik. Namun, 
habitus membaca buku tersebut ternyata tidak diikuti dengan habitus belajar yang 
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baik pula, sehingga menghasilkan hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik yang 
rendah.  
Faktor yang paling dominan yang menyebabkan hasil belajar kognitif Sosiologi 
yang rendah adalah perilaku malas untuk belajar yang dimiliki oleh peserta didik. 
Pada zaman modern ini, kekuatan gadget memang tidak dapat dihindari. Habitus 
disini berperan bahwa peserta didik harus menentukan antara dua pilihan, belajar atau 
tidak belajar. Namun, kekuatan gadget yang berupa handphone ini memberikan 
peserta didik lebih banyak kesenangan sehingga peserta didik lebih lebih tertarik dan 
memilih untuk bermain dengan gadget-nya dibandingkan belajar.  
Peserta didik memilih untuk bermain handphone karena ia merasa tidak hanya 
dirinya yang melakukan hal itu, melainkan ajaran dari dunia sosialnya yang juga turut 
melakukan hal tersebut. Menggunakan handphone secara berlebihan membuat 
mereka menunda-nunda untuk belajar ataupun hanya membuka-buka dan membaca-
baca sekilas saja bahkan hanya menghafalkan konsep-konsep yang ada, sehingga 
proses belajar pun tidak terlaksana dengan baik. Karena peserta didik tidak memiliki 
habitus belajar yang baik, akibatnya peserta didik kurang memiliki pemahaman atas 
materi pelajaran Sosiologi. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa peserta didik sering 
membaca buku Sosiologi tetapi tidak diikuti oleh proses belajar yang baik, yaitu 
berupa pemahaman atas apa yang ia baca. 
Membaca buku Sosiologi secara intens menjadikan peserta didik memiliki 
keaktifan dalam bertanya maupun berdiskusi dimana hal ini dapat membuat peserta 
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didik menjadi lebih mengenal dunia Sosiologi. Namun, ketika mengerjakan ujian, 
peserta didik tidak dapat memahami dengan baik maksud dari pertanyaan yang ia 
kerjakan sehingga seringkali peserta didik keliru dalam memahami konsep Sosiologi 
dan melakukan kesalahan. Hal ini disebabkan karena peserta didik tidak memiliki 
kapital intelektual yang berupa pemahaman konsep dan soal Sosiologi, sehingga hasil 
belajar kognitif Sosiologi peserta didik mayoritas pada tingkatan yang rendah. 
Demikian penjabaran dari analisis variabel X, tingkat intensitas membaca buku 
Sosiologi dan variabel Y, hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik berdasarkan 
data dan fakta yang ada yang bahwasanya tidak memiliki hubungan yang signifikan. 
Hal tersebut disebabkan oleh hasil belajar kognitif Sosiologi bukan ditentukan oleh 
seberapa sering peserta didik membaca buku Sosiologi melainkan ditentukan oleh 
seberapa besar pemahaman peserta didik sebagai proses belajar terhadap materi 
pelajaran Sosiologi setelah membaca buku Sosiologi secara intens dan keahliannya 
dalam memahami soal ujian Sosiologi. Kemudian diikuti oleh faktor-faktor lainnya 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar 
kognitif Sosiologi peserta didik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi peserta 
didik. Kesimpulan ini didasarkan pada hal-hal berikut ini: 
1. Koefisien korelasi variabel antara tingkat intensitas membaca buku Sosiologi 
(variabel X) terhadap hasil belajar kognitif sosiologi peserta didik (variabel Y) 
sebesar -0,080 yang berarti tidak adanya korelasi yang searah antara kedua 
variabel tersebut. 
2. Taraf signifikansi antara kedua variabel adalah sebesar 0,583 > α = 0.05 yang 
berarti bahwa diantara kedua variabel tidak memiliki hubungan yang 
signifikan.  
3. H0 diterima dengan bunyi “tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
intensitas membaca buku Sosiologi dengan hasil belajar kognitif sosiologi 
peserta didik kelas X IIS di SMA Negeri 91 Jakarta.” 
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Kemudian kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik memiliki tingkat intensitas 
yang tinggi dalam membaca buku Sosiologi adalah (1) kebiasaan membaca di 
lingkungan keluarga, (2) program “Gerakan Literasi Sekolah, (3) pemberian 
tugas dari guru dan (4) pelajaran Sosiologi yang menarik. 
2. Konsep habitus pada variabel X berperan dalam memberikan prinsip untuk 
peserta didik dalam membuat pilihan dan mengambil suatu keputusan atas 
pemahaman dan penghayatan perihal membaca buku yang telah diajarkan 
oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang kemudian diwujudkan 
dalam bentuk praksis yaitu membaca buku Sosiologi secara intens. 
3. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar kognitif Sosiologi peserta didik 
adalah (1) malas belajar, (2) rendahnya tingkat pemahaman dan (3) ruang 
ujian yang kurang kondusif. 
4. Habitus membaca peserta didik yang baik tidak berhubungan dengan habitus 
belajar peserta didik yang tidak baik karena hasil belajar kognitif Sosiologi 
bukan ditentukan oleh seberapa sering peserta didik membaca buku Sosiologi 
melainkan ditentukan oleh seberapa besar pemahaman peserta didik terhadap 
materi pelajaran Sosiologi setelah membaca buku Sosiologi secara intens dan 
keahliannya dalam memahami soal ujian Sosiologi.  
 
 
118 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dikemukakan 
oleh peneliti ditujukan pada beberapa pihak. Saran ini diberikan dengan harapan 
pihak-pihak yang terkait dapat bekerjasama untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 
Sosiologi peserta didik. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Orangtua 
Orangtua hendaknya membiasakan anak untuk belajar dan mengawasi anak 
agar tidak menggunakan handphone secara berlebihan ketika sedang belajar 
agar anak bisa fokus pada apa yang ia pelajari. 
2. Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya rutin merawat fasilitas sekolah seperti AC agar 
peserta didik tidak lagi merasakan ketidaknyamanan pada saat ujian 
berlangsung yang disebabkan oleh AC yang tidak berfungsi dengan baik. 
3. Guru 
Guru hendaknya memberikan model pembelajaran yang aktif dan kreatif 
dengan learning by doing seperti metode project base learning, problem base 
learning, dan scientific learning dalam melakukan proses belajar mengajar di 
sekolah sebagai upaya agar  peserta didik tidak terbiasa  menghafal melainkan 
terbiasa memahami konsep-konsep Sosiologi. 
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4. Peserta Didik 
a) Peserta didik hendaknya dapat menyadari bahwa hasil belajar kognitif 
Sosiologi mereka akan baik jika mereka rajin belajar. 
b) Peserta didik hendaknya dapat membiasakan diri untuk memahami 
konsep-konsep Sosiologi setelah membaca buku Sosiologi, sehingga 
kegiatan membaca buku bukan menjadi suatu yang sia-sia. 
c) Peserta didik hendaknya dapat memahami maksud dan tujuan dari kalimat 
soal ujian Sosiologi terlebih dahulu supaya tidak keliru dalam menjawab. 
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Nilai UTS dan UAS Sosiologi Kelas X IIS 1 SMA Negeri 91 Jakarta 
 
 
 
 
 
 
No NIS NAMA SISWA L/P UTS KET. UAS KET. 
1 8858 ABIGAIL MICHELLE UTAMA P 90 Tuntas 75 Remed 
2 8710 ARFAN GANIYU L 42 Remed 50 Remed 
3 8860 ARIS DWI SAPUTRO L 22 Remed 52,5 Remed 
4 8861 CHELVIN AUFA RUSYDI L 52 Remed 50 Remed 
5 8862 CLARA DIANA MARIA OKTAVIANI P 70 Remed 70 Remed 
6 8863 CUT NYAK NAMIRA UBIET P 58 Remed 47,5 Remed 
7 8864 DANIEL PANDOU SAVRIL L 50 Remed 70 Remed 
8 8865 DEVAN RIZKI RAMADHAN L 82 Tuntas 67,5 Remed 
9 8866 DIAS PUTRI NURIANI P 32 Remed 62,5 Remed 
10 8867 DINDA CAHYANI PUTRI P 70 Remed 45 Remed 
11 8868 FADHILLA NURUL FAWAZNA P 78 Tuntas 80 Tuntas 
12 8869 FITRIA MILLATI DEWI P 58 Remed 57,5 Remed 
13 8870 INDIRA FITRI FEBRIANI P 50 Remed 80 Tuntas 
14 8871 INNEKE KUSTIANTI P 78 Tuntas 67,5 Remed 
15 8872 IRFAN FAUZAN RACHMAN L 38 Remed 60 Remed 
16 8873 JOSUA TAMPUBOLON L 64 Remed 57,5 Remed 
17 8874 KATHERINE NATALIA P 74 Remed 67,5 Remed 
18 8875 MATHEW HALOMOAN L 48 Remed 57,5 Remed 
19 8876 MAYKEL JEPRI SIMANJUNTAK L 32 Remed 45 Remed 
20 8877 MUHAMMAD ABTHAL ARRISYI L 42 Remed 72,5 Remed 
21 8878 MUHAMMAD LUTHFI ISLAHUDDIN L 68 Remed 70 Remed 
22 8879 MUHAMMAD MARCELL EVANDHIKA L 70 Remed 75 Remed 
23 8880 MUHAMMAD RIFKY L 68 Remed 75 Remed 
24 8881 NADYA SAKINAH P 72 Remed 75 Remed 
25 8882 RADEN RORO AMIRA DHIA FAJRINA P 68 Remed 75 Remed 
26 8883 RAPHAEL RICO BUNGARAN M. L 70 Remed 77,5 Tuntas 
27 8884 RENITA HIDAYATI P 76 Remed 77,5 Tuntas 
28 8885 RISMA NURBAITI P 72 Remed 75 Remed 
29 8886 RIZKIRADI ALAMTRITAMA L 68 Remed 65 Remed 
30 8887 SASKYA TRI OCTAVIANI P 74 Remed 82,5 Tuntas 
31 8888 SELA MELANDA AGUSTINA P 58 Remed 80 Tuntas 
32 8889 SOPHIA RANIA SASYITA P 78 Tuntas 75 Remed 
33 8890 TRIYAN NOVANTO L 58 Remed 70 Remed 
34 8892 VERNANDA ROSYANA P 74 Remed 65 Remed 
  Rata-rata  61,88  66,84  
  Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas  29  28  
  Ketuntasan  14,7%  17,6%  
  
Nilai UTS dan UAS Sosiologi Kelas X IIS 2 SMA Negeri 91 Jakarta 
 
 
 
 
 
 
No NIS NAMA SISWA L/P UTS KET. UAS KET. 
1 8893 AHNAF ISHYRAQY L 58 Remed 75 Remed 
2 8894 AMALIA NASHITA P 50 Remed 75 Remed 
3 8895 ANDI KURNIAWAN L 58 Remed 72,5 Remed 
4 8896 ANINDITA HENINGDRAPRAJA P 50 Remed 67,5 Remed 
5 8897 AXEL PETRUS PAGARSOMBAON L 54 Remed 72,5 Remed 
6 8898 CHANDRADEVI ANISYAPOETRI P 32 Remed 62,5 Remed 
7 8899 DEWANA ENDRAWILA P 56 Remed 72,5 Remed 
8 8900 DIANI INAS SHALIHAH P 76 Remed 80 Tuntas 
9 8901 DINDA PUTRI AGINTA P 84 Tuntas 75 Remed 
10 8902 ENRICO ALFABIAN SYACH L 44 Remed 67,5 Remed 
11 8903 FA'ADHAM ANUNDHITO L 56 Remed 57,5 Remed 
12 8906 FIRTA RAHMADIANI FADILA P 64 Remed 77,5 Tuntas 
13 8907 FITRIANI SITI NURHODIJAH P 76 Remed 75 Remed 
14 8908 GANISYA TRIPANGESTUTI DEWI P 68 Remed 72,5 Remed 
15 8909 HAFIZ SURYA DERMAWAN L 64 Remed 75 Remed 
16 8910 JIHAN MUMTAZZAH BA'BUD P 76 Remed 72,5 Remed 
17 8547 MOHAMMAD HAYKAL ZEIN L 30 Remed 67,5 Remed 
18 8911 MUHAMMAD FADHILLAH A. L 54 Remed 67,5 Remed 
19 8912 MUHAMMAD FARHAN ARYAPUTRA L 46 Remed 65 Remed 
20 8913 MUHAMMAD IKHSAN L 62 Remed 67,5 Remed 
21 8914 MUHAMMAD NADHIF AKMAL M. L 58 Remed 65 Remed 
22 8915 NADIR JAMAL L 60 Remed 67,5 Remed 
23 8916 NADYA KHAIRUNNISA P 38 Remed 60 Remed 
24 8917 NAJIB KURNIA L 42 Remed 60 Remed 
25 8918 NATTAYA AZZAHRA P 60 Remed 70 Remed 
26 8920 NOVRISTA WIDIYANTI P 62 Remed 70 Remed 
27 8921 RATU SHEEVA AMADEA P 60 Remed 72,5 Remed 
28 8922 REYHAND THAIGHAM L 60 Remed 80 Tuntas 
29 8923 REZA TRI HARTADI L 54 Remed 80 Tuntas 
30 8924 RIZKY MAHARDHIKA DARMAWAN L 30 Remed 57,5 Remed 
31 8925 SAFIRA PRATIWI P 40 Remed 67,5 Remed 
32 8926 TASYA AYU HARFI ANNISA P 70 Remed 75 Remed 
33 8927 TIARA VIGA SAPHIRA P 46 Remed 72,5 Remed 
34 8928 VIO ANNISA PUTRI P 58 Remed 75 Remed 
  Rata-rata  55,76  72,18  
  Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas  33  30  
  Ketuntasan  2,94%  11,7%  
  
Nilai UTS dan UAS Sosiologi Kelas X IIS 3 SMA Negeri 91 Jakarta 
 
  
No NIS NAMA SISWA L/P UTS KET. UAS KET. 
1 8929 ADHELIA FEBRIANTIKA P 50 Remed 67.5 Remed 
2 8930 ADINDA MUTIA KHAIRUNISA P 40 Remed 77.5 Tuntas 
3 8931 AMANDA SALSABILA P 74 Remed 72.5 Remed 
4 8932 BERNIKA MARDHIASWARI R. P 50 Remed 62.5 Remed 
5 8933 BLUERENZA KARENINA WIBOWO P 50 Remed 60 Remed 
6 8934 BRIGITTA NICOLA FERNANDA P 84 Tuntas 65 Remed 
7 8935 CHATYA BRAMASTA HSA L 46 Remed 50 Remed 
8 8936 DAFFA RAKHA NAUFALLINO L 44 Remed 62.5 Remed 
9 8937 DYAH RIMALA FITRI P 28 Remed 77.5 Tuntas 
10 8938 ERDHAFFA DHEMAS HARIYANTO L 40 Remed 62.5 Remed 
11 8939 ERY KASYFURRAHMAN L 12 Remed 37.5 Remed 
12 8940 EURIKA HASANAH ROHMAH P 96 Tuntas 80 Tuntas 
13 8941 FERBIANTO SETO ANUGERAH C. L 26 Remed 58 Remed 
14 8942 IHSAN MAULANA L 36 Remed 77.5 Tuntas 
15 8943 KURNIA BAGUS PRATAMA L 48 Remed 60 Remed 
16 8944 MUAMAR ZIDAN L 30 Remed 60 Remed 
17 8945 MUHAMMAD ANANDA YURIKO L 48 Remed 70 Remed 
18 8946 MUHAMMAD FAJAR LAZUARDY D. L 50 Tuntas 60 Remed 
19 8947 MUHAMMAD IKHSAN L 56 Remed 60 Remed 
20 8948 MUHAMMAD SULTHAN RAFLI M. L 58 Remed 70 Remed 
21 8949 NABILA SARAH SHAFIA P 62 Remed 62.5 Remed 
22 8950 NELIS UMAIROH P 72 Remed 70 Remed 
23 8951 NI PUTU RUSLINA DARMAYANTHI P 90 Tuntas 75 Remed 
24 8952 PRAFITRI HAZIZA P 88 Tuntas 75 Remed 
25 8953 PRILIAWATI NUR FAJRI P 76 Remed 72,5 Remed 
26 8954 PUTRI RIHANNY P 80 Tuntas 80 Tuntas 
27 8956 RAIHAN SHIDDIQI DELIA L 80 Tuntas 65 Remed 
28 8958 SANIYA KARIMA P 84 Tuntas 72.5 Remed 
29 8959 SYIFA RANIA NATASYA P 72 Remed 70 Remed 
30 8960 TASYA RAHMANIA P 78 Tuntas 75 Remed 
31 8961 TEUKU RIFQI PONDA L 70 Remed 55 Remed 
32 8962 THIFAL NAFILA AMANNA P 78 Tuntas 70 Remed 
33 8963 TUBAGUS MUHAMMAD RESKY A. L 68 Remed 75 Remed 
34 8964 ZAHRA PARA MAULA P 80 Tuntas 77.5 Tuntas 
  Rata-rata  60,11  67  
  Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas  24  28  
  Ketuntasan  29,4%  17,6%  
Tabel Data Mentah Hasil Kuesioner Variabel X “Intensitas Membaca Buku Sosiologi” 
Res 
          Q 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
4
0 
4
1 
4
2 
4
3 
4
4 
4
5 
4
6 
4
7 
4
8 
4
9 
1 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 1 2 3 3 2 2 1 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 4 1 
2 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 
3 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 
4 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 1 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 
5 3 3 4 2 3 1 2 4 3 3 3 2 2 2 2 4 4 1 1 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 4 2 3 
6 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 1 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 1 4 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 
7 3 3 4 2 1 1 2 4 1 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 1 2 3 3 3 2 1 4 3 4 4 1 3 2 3 1 1 1 1 2 4 3 1 
8 3 2 3 2 4 1 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 4 1 3 1 1 3 3 3 3 
9 3 2 4 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 
10 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 2 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 
11 3 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 
12 4 3 4 3 1 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 
13 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 2 
14 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 1 4 4 3 3 2 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 
15 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 
16 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 
17 3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 4 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 
18 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 
19 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
20 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 3 1 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
21 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 2 1 2 4 2 4 3 3 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 
22 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
23 3 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 1 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 
24 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
25 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 
26 2 2 2 2 1 1 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 1 1 1 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 
27 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
28 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 
29 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
30 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
31 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 
32 4 3 3 2 2 3 2 3 1 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 1 3 1 4 2 4 4 1 3 4 2 3 2 1 3 1 3 1 1 3 4 1 2 1 1 1 1 2 2 2 
33 4 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 1 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 2 1 1 1 3 3 2 3 
34 4 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 2 4 2 1 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 
35 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 
36 3 2 3 1 1 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 3 1 2 2 4 3 4 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 4 
37 3 3 3 3 1 1 1 3 2 2 3 3 1 3 3 4 2 1 1 2 2 4 1 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 3 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 
38 4 3 4 3 1 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 
39 4 4 3 1 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 
40 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 1 1 4 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
41 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 
42 4 3 3 2 1 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 4 2 1 1 4 1 3 1 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
43 3 3 3 1 1 2 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 
44 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 3 1 1 1 1 4 1 4 4 1 3 1 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 3 4 3 2 
45 3 1 4 2 3 1 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 4 2 1 1 3 1 4 2 2 2 1 2 2 2 3 1 1 3 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 1 
46 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 2 1 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 
47 3 1 2 3 3 1 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 3 4 2 2 1 3 1 1 3 3 3 2 1 1 1 2 2 1 3 
48 3 3 3 1 1 1 2 4 2 2 1 2 2 1 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 1 3 1 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 2 
49 4 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
50 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 1 1 1 3 2 2 3 
Sumber: Pengolahan Peneliti, 2016 
Data Mentah Variabel X dan Variabel Y 
No. Responden Data Variabel X Data Variabel Y 
1. 115 82 
2. 122 49 
3. 145 46 
4. 118 70 
5. 128 76 
6. 118 66.5 
7. 129 69 
8. 143 79 
9. 122 74 
10. 132 64 
11. 115 22 
12. 152 73.5 
13. 146 58 
14. 159 70 
15. 124 60 
16. 116 58 
17. 108 71.5 
18. 135 56 
19. 125 44 
20. 139 22 
21. 132 67 
22. 139 40 
23. 131 30 
24. 141 66.5 
25. 119 62.5 
26. 110 58 
27. 165 64 
28. 148 75.5 
29. 129 54 
30. 138 78 
31. 127 69.5 
32. 121 76 
33. 134 61.5 
34. 138 66 
35. 140 54 
36. 102 55 
37. 104 52.55 
38. 134 41.75 
39. 122 88 
40. 110 78.75 
41. 144 82.5 
42. 104 71 
43. 141 58.75 
44. 138 81.5 
45. 103 71.5 
46. 118 64 
47. 112 48 
48. 117 76 
49. 142 55 
50. 143 45 
Jumlah 6437 3102 
  
  
       Uji Validitas Data 
 
Corrected Item-
Total Correlation 
(rhitung) 
rtabel 
(n=50) 
Keterangan 
Q1 .675 .2787 VALID 
Q2 .305 .2787 VALID 
Q3 .651 .2787 VALID 
Q4 .421 .2787 VALID 
Q5 .377 .2787 VALID 
Q6 .754 .2787 VALID 
Q7 .675 .2787 VALID 
Q8 .296 .2787 VALID 
Q9 .790 .2787 VALID 
Q10 .464 .2787 VALID 
Q11 .782 .2787 VALID 
Q12 .520 .2787 VALID 
Q13 .507 .2787 VALID 
Q14 .675 .2787 VALID 
Q15 .371 .2787 VALID 
Q16 .666 .2787 VALID 
Q17 .359 .2787 VALID 
Q18 .267 .2787 TIDAK VALID 
Q19 .422 .2787 VALID 
Q20 .325 .2787 VALID 
Q21 .697 .2787 VALID 
Q22 -.350 .2787 TIDAK VALID 
Q23 .703 .2787 VALID 
Q24 .317 .2787 VALID 
Q25 .701 .2787 VALID 
Q26 .577 .2787 VALID 
Q27 .530 .2787 VALID 
Q28 .808 .2787 VALID 
Q29 .588 .2787 VALID 
Q30 .731 .2787 VALID 
Q31 .342 .2787 VALID 
Q32 .616 .2787 VALID 
Q33 .157 .2787 TIDAK VALID 
Q34 .624 .2787 VALID 
Q35 .240 .2787   TIDAK VALID 
Q36 .658 .2787 VALID 
Q37 .804 .2787 VALID 
Q38 .386 .2787 VALID 
Q39 .746 .2787 VALID 
Q40 .607 .2787 VALID 
Q41 .641 .2787 VALID 
Q42 .583 .2787 VALID 
Q43 .459 .2787 VALID 
Q44 .228 .2787  TIDAK VALID 
Q45 .547 .2787 VALID 
Q46 .451 .2787 VALID 
Q47 .400 .2787 VALID 
Q48 .623 .2787 VALID 
Q49 .844 .2787 VALID 
Q50 .646 .2787 VALID 
Q51 .881 .2787 VALID 
Q52 .729 .2787 VALID 
Q53 .846 .2787 VALID 
Q54 .550 .2787 VALID 
Q55 .036 .2787 TIDAK VALID 
(Sumber: Pengolahan Data Melalui SPSS 17, 2016)
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